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Latar belakang masalah pada penelitian ini adalah 
masyarakatlingkunganMartapotankelurahanLanggaPayungpadaumumnyamembeli
pakaianbekasdenganharga yang relative rendahpadahalkualitasproduk yang 
ditawarkan belum tentu baik. Makapenelitianinidilakukanuntukmelihat factor apa 
yang 
memengaruhikonsumendanmemutuskanmembelipakaianbekasdaripadapakaianyan
g belumterpakaidenganharga yang tinggi. Adapun rumusan masalah dalam 
penelitian ini yaitu apakah kualitas produk, kepribadian dan kepercayaan 
berpengaruh secara parsial dan simultan terhadap keputusan pembelian pakaian 
bekas pada Masyarakat Kabupaten Labuhanbatu Selatan. Penelitian ini 
diharapkan berguna bagi peneliti, dunia akademik dan penelitian lainnya. 
Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah keputusan pembelian,  
kualitas produk, kepribadian dan kepercayaan. Keputusan pembelian adalah 
seleksi antara dua pilihan alternatif atau lebih. Kualitas produk adalah ciri dan 
karakteristik suatu barang atau jasa yang berpengaruh pada kemampuan untuk 
memuaskan kebutuhan. Kepribadian adalah keseluruhan kualitas psikis yang 
diperoleh yang khas pada seseorang. Kepercayaan adalah gagasan deskriptif yang 
dimiliki seseorang terhadap sesuatu. 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang melibatkan sampel 
sebanyak 67 responden dengan tekniksampling purposive. Data yang digunakan 
yaitu data primer dan analisis data menggunakan uji validitas, uji reliabilitas, uji 
normalitas, uji linieritas, uji asumsi klasik (uji multikolinearitas dan uji 
heteroskedastisitas), uji analisis regresi linier berganda, uji koefidien determinasi 
(R Square), dan uji hipotesis (uji t dan uji f) dengan menggunakan perhitungan 
statistik SPSS versi 23. 
Berdasarkan hasil penelitian secara parsial kualitas produk dan kepribadian  
berpengaruh secara signifikan terhadap keputusan pembelian dan untuk 
kepercayaan secara parsial tidak berpengaruh terhadap keputusan pembelian. 
Sedangkan secara simultan variabel kualitas produk, kepribadian dan kepercayaan 
berpengaruh terhadap keputusan pembelian. Berdasarkan hasil penelitian yang 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 
Transliterasi adalah pengalihan tulisan dari satu bahasa ke dalam tulisan 
bahasa lain. Dalam skripsi ini transliterasi yang dimaksud adalah pengalihan 
tulisan bahasa Arab ke bahasa latin. 
Penulisan transliterasi „Arab-Latin di sini menggunakan transliterasi dari 
keputusan bersama Menteri Agama RI dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 
RI no. 158 tahun 1987 dan no. 0543 b/U/1987. Secara garis besar uraiannya 
adalah sebagai berikut: 
1. Konsonan tunggal 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 
 Alif Tidakdilambangkan Tidakdilambangkan ا
 Ba B Be ة
 Ta‟ T Te ت
 (sa‟ Ṡ es (dengantitik di atas ث
 Jim J Je ج
 (Ha Ḣ ha (dengantitik di atas ح
 Kha Kh Kadan ha خ
 Dal D De د
 (Zal Ż zet (dengantitik di atas ذ
 Ra R Er ر
 Zai Z Zet س
 Sin S Es ص
 Syin Sy Esdan ye ش
 (Sad Ṣ es (dengantitik di bawah ص
 (Dad Ḍ de(dengantitikdibawah ض
 (Ta Ṭ te (dengantitik di bawah ط
 (Za Ẓ zet (dengantitikdibawah ظ
 (ain „ Komaterbalik (di atas„ ع
 Gain G Ge غ
 Fa F Ef ف
 Qaf Q Ki ق
 Kaf K Ka ك
 Lam L El ل
 Mim M Em و
ٌ Nun N En 




 Ha H Ha ھ
 Hamzah „ Apostrof ء
 Ya Y Ye ي
 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vocal 
tunggal atau monoftong dan rangkap atau diftong. 
a. Vokal Tunggal 
Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut: 
Tanda  Nama  Huruf Latin  Nama 
--- ◌  َ ---  Fathah   a  a 
---- ◌  َ --  Kasrah   i  i 
-- ◌  َ ---  Dammah  u   u 
Contoh: 
    yadzhabu  يذھت  kataba  كتت
 kuridza  كز ذ  su'ila  سئم
b. Vokal Rangkap 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 
harakat dan huruf, transliterasinya sebagai berikut: 
Tanda  Nama   Huruf Latin  Nama 
َ  ◌ --ى --- Fathah dan ya         ai   a dan i 
َ  ◌ --و ---  Fathah dan wawu    au   a dan u 
Contoh: 





Maddah atau vokal panjang yang berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda: 
a. Fathah + huruf alif, ditulis = a dengan garis di atas, seperti: 
 rijālun  رّجبل
b. Fathah + huruf alif layyinah, ditulis = a dengan garis di atas, seperti: 
 mūsā  يىسي
c. Kasrah + huruf ya' mati, ditulis = i dengan garis di atas, seperti: 
 mujībun  يجيت
d. Dammah + huruf wawu mati, ditulis = u dengan garis di atas, seperti: 
 qulūbuhum  قلوبهم
4. Ta’ Marbutah 
Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua: 
a. Ta’ Marbutah hidup atau yang mendapat harakah fathah, kasrah dan 
dammah, transliterasinya adalah “t”. 
b. Ta’ Marbutah mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah “h” 
Contoh: طهحة  Talhah 
c. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta‟ marbutah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang “al” serta bacaan kedua kata itu terpisah maka 
ta’marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. 






5. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 
dengan sebuah tanda syaddah, dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut 
dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda 
syaddah itu. 
Contoh: رثُّب  rabbana  َعى  na’ima 
6. Penulisan Huruf Alif Lam 
a. Jika bertemu dengan huruf qamariyah, maupun qomariyah ditulis dengan 
metode yang sama yaitu tetapi ditulis al-, seperti: 
 al-karīm al-kabīr  انكزيى انكجيز
b. Berada di awal kalimat, ditulis dengan huruf capital, seperti : 
 al-Azīz al-hakīm  انعشيش انحكيى
c. Berada di tengah kalimat, ditulis dengan huruf kecil, seperti : 
 Yuhib al-Muhsinīn  انًحسُيُيحت
7. Hamzah 
Sebagaimana dinyatakan di depan, hamzah ditransliterasikan dengan 
apostrof. Namun itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di 
akhir kata. Bila terletak di awal kata, hamzah tidak dilambangkan, karena 
dalam tulisan Arab berupa alif. 
Contoh: 






8. Penulisan Kata atau Kalimat 
Pada dasarnya setiap kata, baik fi‟il (kata kerja), isim atau huruf, ditulis 
terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah 
lazim dirangkaikan dengan kata lain, karena ada huruf Arab atau harakat yang 
dihilangkan. Dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut ditulis dengan kata 
sekata. 
Contoh: 
اهزاش قيٍ     هللا نهى خيز  ٌا و   Wa innallāha lahuwa khairu al-Rāziqīn 
9. Huruf Kapital 
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti 
yang berlaku dalam EYD, seperti huruf kapital yang digunakan untuk 
menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat.  
Contoh: 
اّ الرسىل ًحًدويب    wamā Muhammadun illā Rasūl 
10. Kata yang sudah bahasa Arab yang sudah masuk bahasa Indonesia maka kata 
tersebut ditulis sebagaimana yang biasa ditulis dalam bahasa Indonesia. 
Seperti kata: al-Qur'an, hadis, ruh, dan kata-kata yang lain. Selama kata-kata 
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A. Latar Belakang Masalah  
Perkembangan bisnis di Indonesia yang begitu cepat membuat pesaing 
didunia bisnis begitu pesat. Konsumen dihadapkan berbagai macam produk 
sehingga banyak perusahaan yang menciptakan atau memproduksi barang 
dengan berbagai macam bentuk dan inovasi yang dapat membuat konsumen 
tertarik dengan produk yang diciptakannya. Persaingan didunia bisnis adalah 
hal yang biasa, namun yang terpenting yaitu kepuasan konsumen terhadap 
barang dalam memenuhi.  
Tingkat perasaan konsumen setelah membandingkan apa yang telah dia 
terima dan harapkan merupakan salah satu keputusan konsumen. Konsumen 
akan menjadi pelanggan dalam waktu lama atau jangka panjang apabila 
konsumen tersebut merasa puas dengan nilai yang diberikan oleh suatu produk 
atau jasa.1 Setiap konsumen ketika memutuskan untuk membeli suatu barang 
atauproduk karena kebutuhan, sesuatu yang dirasakan kurang akan termotivasi 
untuk memutuskan membeli produk tersebut. 
Salah satu proses pengintegrasian yang mengkombinasikan 
pengetahuan untuk mengevaluasi dua perilaku alternatif atau lebih dan memilih 
salah satu diantaranya dinamakan pengambilan keputusan.2 Sebuah keputusan 
pembelian yang dilakukan seseorang konsumen dilakukan berdasarkan 
keinginan dan kebutuhan terhadap suatu produk. 
                                                          
1
Agus Sucipto, Studi Kelayakan Bisnis (Malang: UIN Maliki Press, 2012), hlm.45. 
2





Perilaku konsumen merupakan penggunaan pengevaluasian dan 
penggantian produk dan jasa atau periaku yang ditunjukkan dalam pencarian 
akan pembelian yang diharapkan dapat memuaskan kebutuhan pelanggan atau 
konsumen. Dimana para pelaku usaha melakukan persaingan yang sangat ketat 
guna untuk mendapatkan simpati para konsumen dan mempengaruhi mereka 
agar terpengaruh pada perilaku konsumen dan mengambil keputusan. 
Istilah pakaian bekas atau dalam istilah masyarakat di lingkungan 
Martapotan menyebutnya Monja merupakan bukan hal yang baru lagi untuk 
kalangan masyarakat di lingkungan Martapotan, karenapakaian bekas ini 
banyak ditemukan di toko maupun dipasaran terutama lingkungan Martapotan. 
Sebagian pakaian bekas tersebut didatangkan dari dalam atau luar negeri 
dengan kualitas produk yang tidak diragukan untuk dibeli oleh para konsumen 
dengan harga yang rendah. 
Konsumen pada umumnya akan mencari produk yang berkualitas 
dengan harga yang relatif rendah dan terjangkau. Dengan adanya kualitas 
produk perusahaan yang baik maka akan memberi kepuasan tersendiri kepada 
kosumen, karena semakin tinggi kualitas produk suatu perusahaan maka 
semakin tinggi pula tingkat kepuasan konsumen yang dihasilkan. Sehingga hal 
tersebut menjadi salah satu tolak ukur sebagian masyarakat Martapotan yang 
berminat untuk memutuskan membeli pakaian bekas dari pada pakaian yang 
belum pernah terpakai yang memiliki harga tinggi. Kemudian ada beberapa 
faktor pendukung sehingga sebagian masyarakat memilih untuk mengkonsumsi 




menarik perhatian pelanggan karena banyaknya  desain produk baju bekas 
yang bagus dan terbaru dan penjual atau produsen dari baju bekas tersebut 
memberikan pelayanan yang baik terhadap setiap konsumen. 
Peneliti telah melakukan wawancara kepada beberapa masyarakat di 
Lingkungan Martapotan, Langgapayung yang termasuk salah satu konsumen 
pakaian bekas. Menurut saudari Erni mengatakan bahwa “saya mau membeli 
pakaian bekas/monza ini karena harganya masih terjangkau dan tetap memiliki 
kualitas yang bagus”.3 
Menurut J.Nugroho Setiadi yang mempengaruhi keputusan konsumen 
dalam melakukan pembelian suatu produk terdapat beberapa poin, yaitu:4 
1. Kelas sosial 
2. Keluarga 
3. Kepribadian 
4. Kebudayaan  
5. Kelompok referensi keci 
6. Pengalaman  
7. Konsep diri  
8. Sikap dan kepercayaan 
Penelitian ini menggunakan variabel kualitas produk, kepribadian dan 
kepercayaan. Salah satu karakteristik dan ciri suatu barang atau jasa yang 
berpengaruh pada kemampuan guna untuk memuaskan kebutuhan yang 
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dinyatakan atau tersirat dinamakan dengan kualitas produk.5 Dilihat dari hasil 
penelitian Sarini Kodu menyimpulkan bahwa “kualitas produk berpengaruh 
signifikan terhadap keputusan pembelian”.
6
 Sedangkan dalam penelitian Ulva 
Anastasia dan Yulia Nurendah menyatakan bahwa,” kualitas produk 
berpengaruh negatif terhadap keputusan pembelian”.7 Oleh karena itu perlu 
dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai kualitas produk terhadap keputusan 
pembelian. 
Salah satu karakteristik yang ada dalam diri individu yang melibatkan 
berbagai proses psikologis yang akan menentukan kecenderungan dan respon 
seseorang terhadap lingkungan sebagai karakteristik yang ada dalam diri 
individu disebut sebagai kepribadian. Dalam penelitian Arum Adiningsih 
menyatakan bahwa,” kepribadian berpengaruh positif signifikan terhadap 
keputusan pembelian,8 sedangkan dalam penelitian Reski Amalia 
menyimpulkan bahwa,”kepribadian tidak berpengaruh secara parsial terhadap 
keputusan pembelian”.9 Dari kedua penelitian diatas menunjukkan hasil yang 
berbeda, maka diperlukan penelitian lebih lanjut. 
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Kepercayaan adalah kesimpulan yang dibuat konsumen tentang objek, 
atribut, manfaatnya sertasemua pengetahuan yang dimiliki oleh konsumen. 
Dalam penelitian Dino Achriza Ilham menyimpulkan bahwa,”kepercayaan 
berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian.10 Maka dari itu perlu 
dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai pengaruh kepercayaan terhadap 
keputusan pembelian. 
Berdasarkan uraian diatas dan untuk melihat faktor apa saja yang 
memengaruhi konsumen dalam melakukan pembelian pakaian bekas, maka 
peneliti tertarik dan mengambil keputusan untuk mengangkat judul tentang  
“Analisis Faktor-Faktor yang Memengaruhi Konsumen Dalam 
Mengambil Keputusan Pembelian Pakaian Bekas Pada Masyarakat 
Kabupaten Labuhanbatu Selatan”. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka peneliti 
mengidentifikasikan masalah yang mempengaruhi konsumen dalam 
mengambik keputusan pembelian pakaian bekas. Adapun masalah yang 
teridentifikasi yaitu: 
1. Masyarakat Lingkungan Martapotan Kelurahan Langga Payung Kecamatan 
Sungai Kanan Kabupaten Labuhanbatu Selatan pada umumnya membeli 
pakaian bekas padahal kualitas produk yang ditawarkan belum tentu baik 
dibandingkan dengan pakaian yang baru atau belum pernah terpakai 
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2. Masyarakat Lingkungan Martapotan cenderung membeli pakaian bekas dari 
pada pakaian yang baru padahal perekonomian di lingkungan martapotan 
rata-rata mengengah keatas. 
C. Batasan Masalah 
Tujuan dari batasan masalah yaitu gunauntuk memudahkan 
pembahasan serta memberikan batasan yang jelas dari permasalahan yang ada. 
Dengan melihat identifikasi masalah diatas, yang menjadi batasan dalam 
penelitian ini hanya berfokus kepada Analisis faktor-faktor yang 
mempengaruhi konsumen dalam mengambil keputusan pembelian pakaian 
bekas pada masyarakat lingkungan Martapotan kelurahan Langga Payung 
Kecamatan Sungai Kanan Kabupaten Labuhanbatu Selatan. 
D. Definisi Operasional Variabel 
Definisi yang berdasarkan dengan sifat-sifat yang diamati dinamakan 
dengan defenisi opeasional vaariabel. Defenisi operasional penelitian ada 
beberapa indikator yang digunakan untuk mendukung variabel penelitian, 
yaitu: 
Tabel I.1 
Definisi Operasional Variabel 






Tingkat kemampuan dari 
suatu merek atau produk 
tertentu dalam 
melaksanakan fungsi 
yang diharapkan disebut 










Karakteristik yang ada 
dalam diri seseorang atau 









psikologis dan yang akan 
menentukan 
kecendeungan serta 
respon seseorang atau 
individu terhadap 
llingkungan dinamakan 




Suatu gagasan deskriptif 
yang dimiliki seseorang 
terhadap sesuatu disebut 
dengan kepercayaan. 






Suatu pengakhiran dari 
proses pemikiran tentang 
suatu masalah untuk 
menjawab pertanyaan 
apa yang harus diperbuat 
guna mengatasi masalah 
tersebut dengan 
menjatuhkan pilihan 














E. Rumusan Masalah 
Rumusan masalah yang dilihat dari hasil paparan dalam latar belakang 
masalah, identifikasi masalah adalah sebagai berikut: 
1. Apakah terdapat pengaruh kualitas produk terhadap keputusan konsumen 
dalam mengambil keputusan pembelian pakaian bekas padamasyarakat 
Lingkungan Martapotan Kelurahan Langga Payung Kecamatan Sungai 
Kanan Kabupaten Labuhanbatu Selatan? 
2. Apakah terdapat pengaruh kepribadian terhadap keputusan konsumen dalam 
mengambil keputusan pembelian pakaian bekas pada 
masyarakatLingkungan Martapotan Kelurahan Langga Payung Kecamatan 




3. Apakah terdapat pengaruh kepercayaan terhadap keputusan konsumen 
dalam mengambil keputusan pembelian pakaian bekas pada masyarakat 
Lingkungan Martapotan Kelurahan Langga Payung Kecamatan Sungai 
Kanan Kabupaten Labuhanbatu Selatan? 
4. Apakah terdapat pengaruh simultan terhadap keputusan konsumen dalam 
mengambil keputusan pembelian pakaian bekas pada 
masyarakatLingkungan Martapotan Kelurahan Langga Payung Kecamatan 
Sungai Kanan Kabupaten Labuhanbatu Selatan? 
F. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini yang dapat dilihat berdasarkan rumusan 
masalah yaitu sebagai berikut: 
1. Mengetahui pengaruh kualitas produk terhadap keputusan konsumen dalam 
melakukan pembelian pakaian bekas pada masyarakatlingkungan 
Martapotan Kelurahan Langga Payung Kecamatan Sungai Kanan 
Kabupaten Labuhanbatu Selatan. 
2. Mengetahui pengaruh kepribadian terhadap keputusan konsumen dalam 
melakukan pembelian pakaian bekas pada masyarakat lingkungan 
Martapotan Kelurahan Langga Payung Kecamatan Sungai Kanan 
Kabupaten Labuhanbatu Selatan. 
3. Mengetahui pengaruh kepercayaan terhadap keputusan konsumen dalam 
melakukan pembelian baju bekas pada masyarakatlingkungan Martapotan 





4. Mengetahui pengaruh simultan terhadap keputusan konsumen dalam 
melakukan pembelian pakaian bekas pada masyarakat lingkungan 
Martapotan Kelurahan Langga Payung Kecamatan Sungai Kanan 
Kabupaten Labuhanbatu. 
G. Manfaat Penelitian 
Penelitian dilakukan dengan sangat teliti. Maka, manfaat yang 
diharapan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Bagi Peneliti 
Penelitian ini bermanfaat untuk mengembangkan ilmu pengetahuan 
sebagai tujuan dan aplikasi teoritis, menambahkan pengetahuan penulis 
dibidang ekonomi dan aplikasi lainnya dalam kegiatan sehari-hari. 
2. Bagi Akademik 
Penelitian ini dapat bermanfaat bagi akademik dan pembaca lainnya 
gunasebagai bahan acuan dan referensi bagi peneliti yang berkeinginan 
untuk melakukan penelitian pada masa yang akan datang menjadi dasar dan 
pedoman bacaan bagi penelitian-penelitian yang lebih lanjut. 
3. Bagi Peneliti Lainnya. 
Dapat menjadi pertimbangan dan dapat digunakan oleh peneliti lain 
dan khalayak umum sebagai bahan referensi serta dapat digunakan oleh 
peneliti sebagai bahan acuan untuk penelitian selanjutnya. 
4. Bagi Produsen/Perusahaan 
Harapan dari penelitian ini yaitu dapat menjadi bahan pertimbangan 




perusahaan serta sumbangan pemikiran dalam pengklasifikasian pembelian 
para konsumen terhadap produk baju bekas tersebut. 
H. Sistematika Pembahasan 
Dalam penulisan skripsi ini terdapat sistematika pembahasan yang 
digunakan yaitu sebagai berikut: 
BAB I Pendahuluan, yaitu tentang gambaran umum penelitian yang 
terdiri dari latar belakang masalah yang menguraikan tentang masalah dalam 
penelitian ini, identifikasi masalah yang menguraikan seluruh aspek yang 
berhubungan dengan masalah dalam objek penelitian, batasan masalah yang 
membatasi ruang lingkup permasalahan, definisi operasional variabel, peneliti 
mendefinisikan variabel yang digunakan dalam penelitian, selanjutnya dalam 
rumusan masalah, peneliti merumuskan permasalahan penelitian dan 
menyebutkan tujuan serta kegunaan penelitian yang menjelaskan manfaat yang 
akan diperoleh dari penelitian ini. 
BAB II Landasan Teori yang memaparkan kerangka teori yang 
menjelaskan uraian-uraian tentang teori dari masing-masing variabel dari 
berbagai referensi yang berbeda, kemudian ini diperkuat dengan penelitian-
penelitian terdahulu, kerangka pikir yang berisi pemikiran peneliti mengenai 
masalah yang akan diselesaikan, dan hipotesis yang merupakan jawaban 
sementara terhadap masalah penelitian berdasarkan hasil kajian kerangka teori. 
BAB III Metode Penelitian yang didalamnya berisi tentang metode 
penelitian yang terdiri dari lokasi dan waktu penelitian yang dilakukan di 




Kabupaten Labuhanbatu Selatan mulai dari bulan November 2019 sampai 
dengan selesai, kemudian jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian 
kuntitatif dengan menggunakan data primer dengan jumlah sampel sebanyak 
67 sampel, dan tehnik pengumpuan data yang digunakan adalah angket 
(Quistioner) dan wawancara, serta dilakukan analisis data sesuai dengan 
masalah yang diteliti oleh peneliti. 
BAB IV Hasil penelitian, didalamnya memuat tentang gambaran umum 
tentang Masyarakat Lingungan Martapotan dan Gambaran responden, deskripsi 
hasil penelitian yang memaparkan data penelitian, kemudian peneliti 
menjelaskan hasil analisis data serta keterbatasan penelitian. 
BAB V Penutup, yang didalamnya memuat tentang kesimpulan dan 
saran. Secara umum, seluruh sub bahasan yang ada dalam penutupan adalah 
membahas tentang kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini setelah 
menganalisis data dan memperoleh hasil dari penelitian dan menjadi langkah 













A. Kerangka Teori 
1. Keputusan Pembelian  
a. Pengertian Keputusan 
Keputusan merupakan seleksi antara dua pilihan alternatif atau 
lebih, dengan kata lain alternatif harus tersedia bagi seseorang saat 
mengambil keputusan. Apabila seseorang mempunyai pilihan antara 
melakukan pembelian atau tidak melakukan pembelian orang tersebut 
berada dalam posisi mengambil keputusan, sebaliknya jika konsumen 
tidak mempunyai alternatif lain maka terpaksa untuk melakukan 
pembelian tersebut maka ia bukanlah suatu keputusan.
11
 
Jadi penulis menyimpulkan bahwa keputusan merupakan suatu 
tindakan dalam mengambil atau menentukan suatu pilihan dari beberapa 
pilihan. Keputusan juga merupakan pengambilan suatu tindakan untuk 
melakukan suatu pembelian atau tidak melakukan pembelian. 
b. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Keputusan Pembelian 
Dalam pengambilan keputusan pembelian, ada beberapa faktor/hal 
yang mempengaruhi, antara lain sebagai berikut: 
1) Faktor Pribadi 
a) Faktor demografi adalah berhungan dengan siapa yang terkait  
dengan pengambilan keputusan. Faktor ini meliputi ciri-ciri 
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individual seperti jenis kelamin, usia, ras, suku bangsa, 
pendapatan,siklus, kehidupan keluarga dan pekerjaan.
12
 
 b) Faktor situsional merupakan keadaan atau kondisi eksternal yang 
ketika konsumen membuat keputusan pembelian. 
c) Faktor tingkat keterlibatan  konsumen ditujukan dengan sejauh 
mana konsumen mempertimbangkan terlebih dahulu keputusannya. 
2) Faktor Psikologis  
Faktor-faktor tersebut meliputi: 
a) Motif 
b) Persepsi 
c) Kemampuan dan pengetahuan  
d) Sikap 
e) Kepribadian 
3) Faktor Sosial 
Faktor-faktor sosial tersebut meliputi:  
a) Peran dan pengaruh keluarga 
b) Kelompok referensi 
c) Kelas sosial 
d) Budaya dan subbudaya 
c. Peran Dalam Pembelian 
Dalam suatu keputusan pembelian, terdapat empat peran yang 
dipakai yaitu sebagai berukut:
13
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1) Pengambilan inisiatif (initiator), yaitu orang yang pandangannya atau 
sarannya dipergunakan dalam mengambil keputusan. 
2) Orang yang mempengaruhi (influencer), yaitu orang yang 
memutuskan sebagian besar keputusan pembelian. 
3) Pembelian (buyer), yaitu orang yang benar-benar melakukan 
pembelian. 
4) Pemakai (user), yaitu orang yang menggunakan barang/ jasa. 
d. Indikator Keputusan Pembelian 




1) Pengenalan Masalah 
Ketika pembeli mengenali masalah atau kebutuhan maka perlu 
dilakukan adanya proses pembelian. Kebutuhan yang  dimaksud dapat 
dicetuskan oleh rangsangan internal dan eksternal sehinga 
memungkinan untuk melakukan suatu pembelian. 
2) Pencarian Informasi 
Konsumen yang telah terangsang kebutuhannya akan 
terpengaruh untuk mencari informasi yang lebih banyak. Pada bagian 
ini, orang hanya sekedar lebih peka terhadap informasi produk. Pada 
level selanjutnya orang tersebut mulai aktif mencari informasi, 
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mencari bahan bacaan, dan mengunjungi toko untuk mempelajari 
produk yang di inginkan. 
3) Evaluasi Alternatif 
Terdapat beberapa proses evaluasi keputusan, dimana proses 
tersebut digunakan sebagai proses yang berorientasi kognitif. Konsep 
dasar yang pertama yaitu konsumen akan berusaha memenuhi 
kebutuhan. Yang kedua, konsumen akan mencari manfaat tertentu dari 
solusi produk. Ketiga, konsumen juga memandang kemampuan 
produk yang berbeda-beda dalam memberikan manfaat yang akan 
digunakan untuk memuaskan kebutuhan. 
4) Keputusan Pembelian 
Dimana konsumen melakukan seleksi atas merek yang ada 
dalam pilihan. Konsumen akan membentuk niat untuk membeli merek 
yang paling disukai dan memutuskan untuk melakukan pembelian. 
5) Perilaku Pasca Pembelian 
Setelah melakukan pembelian, konsumen akan lebih siaga 
terhadap informasi yang mendukung keputusannya, karena di sisi lain 
konsumen akan mengalami ketidaksesuaian karena memerhatikan 
fitur-fitur tertentu yang mengganggu atau mendengar hal yang 
menyenangkan tentang merek lain.  
e. Keputusan Konsumen dalam Perspektif Islam 
Berdasarkan Al-Qur‟an dan Hadis Perilaku konsumen Islami 




keyakinan kepada kebenaran. Islam memberikan konsep adanya an-nafs 
al-muthmainnah (jiwa yang tenang),
15
 berarti jiwa yang tidak 
mengabaikan tuntutan aspek material dari kehidupan, kondisi tidak 
tertekan, ikut-ikutan untuk pamer dan berfoya-foya.  
Kemampuan raga berarti tidak berlebihan dan jangan kekurangan 
karena Allah tidak suka yang melampaui batas. Seperti yang tercantum 
dalam Q.S Al-A‟raf ayat 31: 
                             
          
 
Artinya: ”Hai anak adam, pakailah pakaianmu yang indah disetiap 
(memasuki) mesjid, makan dan minumlah dan janganlah 





Allah memerintahkan al-Qisth untuk mengajak anak adam 
berpakaian yang indah minimal dalam bentuk menutup aurat baik itu 
memasuki mesjid maupun dalam artian luas lainnya karena membukanya 
pasti buruk. Kemudian makanlah makanan yang enak, halal, bergizi lagi 
bermanfaat, minumlah apa saja yang kamu sukai selagi tidak 
memabukkan dan mengganggu kesehatan dan janganlah berlebih-lebihan 
dalam segala hal, baik dalam beribadah dengan menambah cara atau 
kadarnya demikian juga dalam makan dan minum atau apa saja, karena 
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sesungguhnya Allah tidak menyukai dan tidak melimpahkan rahmat dan 
ganjaran bagi orang-orang yang berlebih-lebihan.
17
 
Maksud dari ayat tersebut adalah berlebihan adalah salah satu 
perbuatan yang dapat merugikan manusia dalam jangka panjang. Selain 
itu, sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berlebih-
lebihan, karena manusia yang bijak selalu memohon ampunan atas dosa-
dosa dan tindakan mereka yang berlebih-lebihan dalam setiap urusan. 
2. Kualitas Produk 
a. Pengertian Kualitas Produk 
Ciri dan karakteristik suatu barang dan jasa yang berpengaruh pada 
kemampuan untuk memuaskan kebutuhan yang dinyatakan atau tersirat 
disebut sebagai kualita produk.
18
 Dalam suatu perusahaan hendaknya 
menentukan suatu tolak ukur rencana kualitas produk dari tiap dimensi 
kualitasnya. 
Salah satu hal yang perlu mendapat perhatian utama dari 
perusahaan/produsen yaitu kualitas produk, karena kualitas produk 
memiliki kaitan erat dengan masalah kepuasan konsumen, dan 
merupakan tujuan dari kegiatan pemasaran yang dilakukan perusahaan 
sehingga memberikan dorongan kepada konsumen untuk melakukan 
pembelian terhadap suatu perusahaan. 
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b. Indikator Kualitas Produk 




1) Keragaman Produk 
Keragaman produk merupakan kumpulan seluruh produk dan 
barang yang ditawarkan penjual tertentu kepada pembeli. Hubungan 
antara keragaman produk dan perilaku konsumen dalam melakukan 
keputusan pembelian sangat erat kaitannya pada kelangsungan 
penjualan suatu perusahaan. 
2) Kualitas/ Mutu Produk 
Mutu atau kualitas produk merupakan sesuatu yang memiliki 
nilai di pasar sasaran dimana kemampuannya memberikan manfaat 
dan kepuasan. Dengan memperbaiki kualitas produk atau jasa 
merupakan tantangan yang penting bagi perusahaan dalam persaingan 
pasar. Oleh karena itu dengan memiliki kualitas produk yang tinggi 
merupakan kunci kesuksesan suatu perusahaan.  
3) Kualitas Yang Dipersepsikan 
Kualitas yang dipersepsikan memiliki sifat subjektif, berkaitan 
dengan perasaan konsumen dalam mengonsumsi produk, seperti 
meningkatkan harga diri. Hal ini dapat juga berupa karakteristik yang 
berkaitan dengan reputasi (brand name image). 
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c. Kualitas Produk Dalam Perspektif Islam 
Maslahah dalam kualitas produk yang di produksi mencakup atas 
dua komponen, yaitu berkah dan manfaat. Perusahaan yang menaruh 
perhatian pada keuntungan, maka manfaat yang diperoleh berupa materi. 
Sementara itu, berkahnya yaitu bersifat abstrak dan tidak secara langsung 
berwujud materi. Berkah yang dimaksud akan diperoleh apabila 
perusahaan menerapkan prinsip islam dalam kegiatan produksinya. 
Keberkahan tidak datang dengan sendirinya dalam setiap kegiatan 
manusia, ia harus diupayakan dan dicari walau terkadang perusahaan 
akan mengeluarkan biaya ekstra tinggi.
20
 Berdasarkan firman Allah SWT 
dalam surah Al-Baqarah ayat 168: 
                               
          
 
Artinya: “Hai sekalian manusia, makanlah yang halal lagi baik dari apa 
yang terdapat di bumi, dan janganlah kamu mengikuti langkah-
langkah setan, karena sesungguhnya setan itu adalah musuh 




Hal ini menunjukkan bahwa Allah menciptakan bumi untuk seluruh 
manusia dan melarang manusia melanggar ketentuan dan ketetapan Allah 
yang didalamnya yaitu upaya untuk memonopoli hasil-hasilnya. Baik ia 
kelompok kecil maupun besar, suku, bangsa, keluarga, dengan 
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merugikan yang lainnya. Oleh karena itu, semua manusia diajak untuk 
makan yang halal yang ada di bumi.
22
 
Ayat tersebut menyatakan tentang mencari rezeki secara halal dan 
tidak dilarang hukum untuk dikonsumsi. Pada ayat tersebut makna dari 
makanlah yang halal lagi baik dari apa yang terdapat di bumi, bukanlah 
semata-mata hanya untuk mengkonsumsi makanan saja. Namun dalam 
arti luasnya yaitu barang yang bisa dinikmati seperti, pakaian, kendaraan, 
perhiasan, sawah dan lain-lain harusnya semua memiliki kualitas halal 
dan baik. 
3. Kepribadian 
a. Pengertian Kepribadian 
Kepribadian adalah karakteristik individual yang merupakan 
perpaduan dari sifat, temperamen kemampuan umum dan bakat yang 
dalam perkembangannya dipengaruhi oleh interaksi individu dengan 
lingkungannya. Kepribadian bisa juga diartikan sebagai karakteristik 
yang ada dalam diri seseorang atau individu yang melibatkan berbagai 




Setiap kepribadian seseorang berbeda dengan yang lainnya dan 
memiliki keunikan tersendiri. Dengan adanya kepribadian yang dimiliki 
oleh seseorang maka dia dapat memikat orang lain, orang menjadi 
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simpati padanya, orang akan terkeima olehnya,dan tertarik dengan 
pembicaraannya. Kepribadian yaitu keseluruhan kualitas psikis yang 
diperoleh atau yang diwarisi yang khas pada seseorang yang 
membuatnya unik. 
b. Karakteristik Pribadi Yang Mempengaruhi Perilaku Konsumen 
Keputusan pembelian dipengaruhi oleh karakteristik pribadi seperti 




1) Umur dan Tahap Daur Hidup 
Selera akan makanan, pakaian, perabot dan rekreasi seringkali 
berhubungan dengan umur. Membeli juga dibentuk oleh tahap daur 
hidup keluarga, tahap-tahap yang mungkin dilalui oleh keluarga sesuai 
dengan kedewasaannya. Pemasar seringkali menentukan sasaran pasar 
dalam bentuk tahap dan daur hidup dan mengembangkan produk yang 
sesuai serta rencana pemasaran untuk setiap tahap. 
2) Pekerjaan 
Pekerjaan seseorang memengaruhi barang dan jasa yang 
dibelinya. Pekerja kasar cenderung membeli lebih banyak pakaian 
untuk bekerja, sedangkan pekerja kantor membeli lebih banyak jas 
dan dasi. Pemasar berusaha mengenali kelompok pekerjaan yang 
mempunyai minat diatas rata-rata akan produk dan jasa mereka. 
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3) Situasi  Ekonomi 
Situasi seseorang akan memengaruhi pilihan produk. Jennifer 
Flores dapat mempertimbangkan membeli nikon yang mahal bila dia 
mempunyai cukup pendapatan untuk dibelanjakan, tabungan atau 
kemampuan meminjam. 
4) Gaya Hidup 
Gaya hidup pada dasarnya merupakan suatu perilaku yang 
mencerminkan masalah apa yang sebenarnya yang ada didalam alam 
pikir pelanggan yang cenderung berbaur dengan berbagai hal yang 
terkait dengan masalah emosi dan psikologis konsumen. 
c. Indikator Kepribadian 




1) Keturunan  
Keturunan bersumber kepada faktor yang ditentukan pada saat 
pembuahan, temperamen, kelamin, daya tarik wajah, sosok fisik, 
komposisi otot dan refleks, yang merupakan karakteristik yang 
sebagian besarnya dipengaruhi oleh  orang tua.  
2) Lingkungan  
Lingkungan atau budaya dimana tempat kita dibesarkan 
merupakan salah satu faktor yang menggunakan tekanan pada 
pembentukan kepribadian. Serta pengkondisian diri kita, norma-norma 
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diantara keluarga kita, kelompok sosial dan teman-teman, serta 
pengaruh lain yang di alami yang dapat membentuk kepribadian. 
Lingkungan yang telah dipaparkan merupakan peranan yang cukup 
besar dalam membentuk kepribadian. 
3) Situasi  
Situasi berpengaruh atas efek lingkungan dan keturunan pada 
kepribadian. Kepribadian seorang individu pada umumnya konsisten 
dan mantap, memang berubah dalam situasi yang berbeda. Tuntutan 
berbeda dari situasi yang berlainan dapat menimbulkan aspek yang 
berlainan dari kepribadian seseorang. 
4. Kepercayaan 
a. Pengertian Kepercayaan 
Kepercayaan adalah suatu hal yang penting bagi sebuah janji atau 
komitmen, dan komitmen hanya dapat direalisasikan jika suatu saat 
komitmen itu berarti. Kepercayaan merupakan semua pengetahuan yang 
dimiliki konsumen dan membuat kesimpulannyatentang tribut, objek, 
serta manfaatnya. Kepercayaan timbul jika para konsumen percaya 
bahwa penjual atau penyedia layanan jasa dapat dipercaya dan juga 
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b. Indikator Kepercayaan 




1) Kemampuan (Ability). Kompetensi atau kemampuan mengacu pada 
karakteristik dan komponen penjual dalam mempengaruhi atau 
mengotorisasi wilayah yang spesifik. Dalam hal ini bagaimana si 
penjual mampu melayani, menyediakan, serta menggambarkan 
transaksi dari gangguan pihak lain. 
2) Integritas (Integrity). Yaitu suatu hal yang berkaitan dengan 
bagaimana kebiasaan atau perilaku penjual dalam menjalankan 
bisnisnya. Informasi yang diterima oleh konsumen apakah benar 
sesuai dengan fakta atau tidak. Apakah Kualitas produk/ jasa yang 
dijual dapat dipercaya atau tidak. 
3) Kebaikan Hati (Benevolence). Yaitu kemampuan penjual dalam 
memberikan manfaat yang saling menguntungkan antara dirinya dan 
konsumen.  
4) Penilaian Terhadap Keadilan atau Kejujuran (Perceived Fairness). 
Kejujuran memberikan kontribusi kepada kepercayaan yang mengarah 
kepada kesetiaan. Kepercyaan menjadi dasar dari setiap hubungan 
yang signifikan untuk keseimbangan resiko keuntungan. 
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Dalam hal ini kejujuran, kompetensi dan informasi digunakan 
sebagian indikator pada variabel kepribadian yang merupakan bagian 
dari faktor-faktor yang memengaruhi kepercayaan. 
c. Kepercayaan Pelanggan 
Kepercayaan hanya ada ketika salah satu pihak yakin dalam 
hubungan kerja sama yang dapat diandalkan dan mempunyai integritas. 
Kepercayaan adalah keyakinan bahwa seseorang akan menemukan apa 
yang ia inginkan pada diri orang lain, dan bukan apa yan ia takutkan.  
Beberapa manfaat dari adanya kepercayaan yaitu sebagai berikut: 
1) Kepercayaan dapat menolong pemasar untuk berusaha menjaga 
hubungan yang terjalin dengan bekerjasama dengan rekan 
perdagangan. 
2) Kepercayaan menolak pilihan jangka pendek dan lebih memilih 
keuntungan jangka panjang yang diharapkan dengan mempertahankan 
rekan yang ada. 
3) Kepercayaan dapat mendorong pemasar untuk mendatangkan resiko 
besar dengan bijaksana karena percaya bahwa rekannya tidak akan 
mengambil kesempatan yan dapat merugikan pasar. 
B. Penelitian Terdahulu 
Sebagai acuanperbandingan dan pertimbangan untuk landasan penelitian 
yang akan dilakukan oleh peneliti, maka peneliti menggunakan acuan 







No. Nama Peneliti Judul Penelitian Hasil Penelitian  













Shop (Studi kasus 
Kuantitatif di 
kalangan Siswa 
Kelas XI IPS 3 SMA 
Negeri 4 Surakarta) 
Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa 




Pemebelian Online Shop 
(Y) 
2 Reski Amalia 
 (Skripsi, Fakultas 
Ekonomi dan 






Hidup dan Konsep 
Diri Terhadap 
Keputusan 
Pembelian Online Di 
Kota Makassar. 
Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa  
tidak terdapat pengaruh 
yang  signifikan antara 
kepribadian terhadap 
keputusan pembelian 
online, sedangkan gaya 




online di Makassar.  











Merek Honda Jenis 
Skutermatic. 
 
Dari penelitian ini 
mengatakan bahwa 
variabel harga (X1) dan 
Desain (X3) berpengaruh 
terhadap keputusan 
pembelian kendaraan 
bermotor merek honda 
jenis skutermatic pada 
masyarakat Kabupaten 
Kudus. Sedangkan 
variabel Kualitas Produk 
(X2) berpengaruh negatif 
terhadap keputusan 
pembelian kendaraan 
bermotor merek honda 























Asuransi di BNI Life 
Insurance 
 
Dari penelitian ini, hasil 
penelitian regresi linier 
berganda menunjukkan 






asuransi BNI life dan 
persepsi Konsumen tidak 
berpengaruh signfikan 
terhadap keputusan 
pembelian Auransi BNI 
Life. 
5 Siti Aisyah 
Tanjung (Skripsi, 
Fakultas Ekonomi 










Gigi Pepsodent pada 
Jurusan ekonomi 
Syariah Fakultas 






analisis regresi linier 
berganda keseluruhan 
variabel bebas Kualitas 
Produk (X1), Harga (X2), 
Promosi (X3), dan 
Atribut Produk (X4) 
berpengaruh positif 
terhadap keputusan 
pembelian (Y) baik 
secara parsial maupun 
simultan. 











Online (Studi kasus 
Mahasiswa Belanja 
Online Pada FEBI 
IAIN 
Padangsidimpuan)  




pembelian produk secara 
online dan harga tidak 
berpengaruh terhadap 
pembelian produk secara 
online, sedangkan secara 
simultan terdapat 
pengaruh kemudahan dan 
harga terhadap keputusan 
pembelian produk 





Adapun perbedaan dan persamaan dalam judul atau penelitian dari 
penelitian terdahulu diatas sebagai berikut : 
1. Perbedaan pada penelitian Anindita Endah Kusumawardani yaitu peneliti 
menngunakan regresi sederhana dan instrumen pengumpulan datanya 
menggunakan survey, sedangkan peneliti menggunakan regresi linier 
berganda dan instrumen pengumpulan datanya menggunakan angket dan 
wawancara. 
Persamaannya yaitu, meneliti tentang menganalisis dan atribut produk 
terhadap Keputusan Pembelian Produk. 
2. Perbedaan pada penelitian Reski Amalia,yaitu pembahas menggunakan 
jumlah sampel sebanyak 100 responden, sedangkan peneliti hanya 
menggunakan 67 responden. 
Persamaannya yaitu sama-sama meneliti tentang Pengaruh Keputusan 
konsumen dalam Pembelian suatu Produk. 
3. Perbedaan pada penelitian Tina Martini, penelitian ini menggunakan 
menggunakan pendekatan kuantitatif, kemudian sampel yang digunakan 
adalah konsumen atau pemakai kendaraan bermotor merek honda jenis 
skutermatic. Sedangkan peneliti menggunakan pendekatan kuantitatif dan 
sampel yang digunakan yaitu masyarakat pada lingkungan martapotan yang 
termasuk sebagai konsumen pakaian bekas. 





4. Perbedaan pada penelitian Arum Diningsih, yaitu peneliti ini menggunakan 
menggunakan variabel kepribadian (X1), Persepsi konsumen(X2) dan 
Komunikasi  sedangkan peneliti menggunakan variabel Kualitas produk 
(X1), dan kepribadian (X2) dan kepercayaan (X3). 
Persamaannya yaitu sama-sama menggunakan regresi linier berganda. 
5. Perbedaan pada penelitian Siti Aisyah Tanjung, variabel yang digunakan 
yaitu Kualitas Produk (X1), Harga (X2), Promosi (X3) dan Atribut Produk 
(X4) dengan produk pasta gigi Pepsodent. Sedangkan peneliti menggunakan 
Variabel Kualitas Produk (X1), Kepribadian (X2), dan Kepecayaan (X3) 
pada produk pakaian bekas. 
6. Perbedaan pada penelitian Hamni Fadlilah Nasution yaitu peneliti ini 
menggunakan dua variabel yaitu kemudahan (X1) dan harga (X2) sedangkan 
peneliti mebnggunakan tiga variabel yaitu kualitas produk (X1), Kepribadian 
(X2) dan Kepercayaan (X3). 
Persamaan pada penelitian ini yaitu sama-sama menggunakan Keputusan 
Pembelian sebagai variabel Y. 
C. Kerangka Pikir 
Dalam kerangka pikir inilah akan didudukkan masalah penelitian yang 
didefinisikan dalam teoritis yang jelas dan mampu menunjukkan perspektif 
terhadap masalah penelitian. Apa-apa saja yang Memengaruhi Keputusan 
















“X1, X2, X3” adalah vaiabe independent (bebas).  
Variabel independent (bebas)adalah variabel yang mempengaruhi/  
menyebabkan terjadinya perubahan pada variabel terikat. 
“Y” adalah variabel dependent (terikat). 
Variabel dependen (terikat) adalah variabel yang dipengaruhi/terjadi akibat 
adanya variabel bebas. 
D. Hipotesis 
Berdasarkan kerangka teori dan kerangka pemikiran yang sudah 
dipaparkan, maka dapat disimpulkan hipotesis penelitian sebagai berikut: 
1. Ho1: Tidak terdapat pengaruh Kualitas produk terhadap keputusan    
konsumen dalam melakukan pembelian pakaian bekas pada masyarakat 
Lingkungan Martapotan Kelurahan Langga Payung Kecamatan Sungai 
Kanan Kabupaten Labuhanbatu Selatan. 








Ha1: Terdapat pengaruh Kualitas Produk terhadap keputusan konsumen 
dalam melakukan pembelian pakaian bekas pada masyarakat Lingkungan 
Martapotan Kelurahan Langga Payung Kecamatan Sungai Kanan 
Kabupaten Labuhanbatu Selatan. 
2. Ho2: Tidak terdapat pengaruh Kepribadian terhadap keputusan konsumen 
dalam melakukan pembelian pakaian bekas pada masyarakat Lingkungan 
Martapotan Kelurahan Langga Payung Kecamatan Sungai Kanan 
Kabupaten Labuhanbatu Selatan. 
Ha2: Terdapat pengaruh Kepribadianterhadap keputusan konsumen dalam 
melakukan pembelian pakaian bekas pada masyarakat Lingkungan 
Martapotan Kelurahan Langga Payung Kecamatan Sungai Kanan 
Kabupaten Labuhanbatu Selatan. 
3. Ho3: Tidak terdapat pengaruh Kepercayaan terhadap keputusan konsumen 
dalam melakukan pembelian pakaian bekas pada masyarakat Lingkungan 
Martapotan Kelurahan Langga Payung Kecamatan Sungai kanan Kabupaten 
Labuhanbatu Selatan. 
Ha3: Terdapat pengaruh Kepercayaan terhadap keputusan konsumen dalam 
melakukan pembelian pakaian bekas pada masyarakat Lingkungan 
Martapotan Kelurahan Langga Payung Kecamatan Sungai Kanan 
Kabupaten Labuhanbatu Selatan. 
4. Ho4: Tidak terdapat pengaruh simultan terhadap keputusan   konsumen 




Martapotan Kelurahan Langga Payung Kecamatan Sungai Kanan 
Kabupaten Labuhanbatu Selatan. 
Ha4: Terdapat pengaruh simultan terhadap keputusan konsumen dalam 
melakukan pembelian pakaian bekas pada masyarakat Lingkungan 
Martapotan Kelurahan Langga Payung Kecamatan Sungai Kanan 





A. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Lokasi pada penelitian ini yaitu di Lingkungan Martapotan Kelurahan 
Langga Payung Kecamatan Sungai kanan Kabupaten Labuhanbatu Selatan. 
Waktu penelitian ini dilaksanakan sejak bulan Mei 2019 sampai dengan bulan 
November 2019. 
B. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang dilakukan ialah penelitian kuantitatif, yakni yang 
berupa angka-angka dan analisis statistik.
28
 Penelitian ini bekerja dengan angka 
yang datanya berwujud bilangan yang dianalisis menggunakan statistik guna  
untuk melakukan prediksi bahwa suatu variabel mempengaruhi variabel lain. 
C. Populasi dan Sampel Penelitian 
1. Populasi Penelitian 
Wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subyek yang memiliki 
karakteristik dan kualitas tertentu dan ditetapkan oleh peneliti guna untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya dinamakan populasi.
29
 
Berdasarkan pernyataan tersebut maka populasi dari penelitian ini adalah 
konsumen pakaian bekas padamasyarakat lingkungan Martapotan yang telah 
melakukan pembelian pakaian bekas yaitu sebanyak 200 kepala kelurga. 
Dari populasi yang ada akan diambil sjumlah data yang akan dijadikan 
sampel. 
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2. Sampel Penelitian 
Prosedur pengambilan data dimana hanya sebagian populasi saja yang 
diambil dan dipergunakan untuk menentukan sifat-sifat serta ciri yang 
dikehendaki dari suatu populasi disebut dengan sampel penelitian.
30
 Proses 
pemilihan sampel dari populasi dengan tujuan untuk mendapatkan 
kesimpulan umum mengenai populasi berdasarkan hasil penelitian terdapat 
sampel yang dipilih. Adapun rumus yang digunakan dalam menentukan 





     
 
Dimana: n = Sampel  
  N= Populasi 
  e= Perkiraan tingkat kesalahan (digunakan e=10%) 
Maka perhitungannya yaitu: 
n= 
   
            
      n= 
   
           
 
n= 
   
   
       n= 




Berdasarkan hasil perhitungan tersebut maka jumlah sampel dalam 
penelitian ini sebanyak 66,6 dibulatkan menjadi 67 responden. Tehnik 
pengambilan sampel yang digunakan adalah tehnik nonprobability sampling 
yaitu sampling pusposive dimana tehnik ini digunakan untuk penentuan 
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sampel dengan pertimbangan tertentu.
32
 Pada umumnya peneliti 
menggunakan metode ini karena kriteria yang digunakan oleh peneliti 
adalah masyarakat lingkungan Martapotan yang membeli pakaian bekas. 
D. Sumber Data 
Data primer ialah data yang langsung diperoleh dari sumber data pertama 
di lokasi penelitian. Dalam hal ini penelitian ini menjadi data primer yaitu 
melalui survei dengan cara membagi angket/kuesioner kepada para konsumen. 
Skala pengukuran angket yang digunakan yaitu skala ordinal yang mana 
mencakup tentang kualitas produk, kepribadian, kepercayaan, dan keputusan. 
E. Instrumen Pengumpulan Data 
Instrumen pengumpulan data disususn dalam bentuk pertanyaan yang 
akan di isi oleh responden. Adapun instrumen data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah:  
1. Kuesioner (Angket) 
Teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberikan 
beberapa pernyataan atau pertanyaan tertulis kepada responden untuk 
dijawab dinamakan Kuesioner. Kuesioner dapat berupa pernyataan/ 
pertanyaan terbuka atau tertutup yang diberikan kepada responden baik 
secara langsung ataupun dikirim melalui pos atau internet.
33
 
Pada kuesioner penelitian, peneliti menggunakan skala Likert sebagai 
skala kuesioner sikap yang dibuat dalam bentuk checklist. Jawaban dari 
setiap pertanyaan yang menggunakan skala interval, mempunyai gradasi 
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Kategori  Bobot nilai 
Sangat Setuju (SS) 5 
Setuju (S) 4 
Kurang Setuju (KS) 3 
Tidak Setuju (TS) 2 
Sangat Tidak Setuju (STS) 1 
 
Tabel III.2 
Kisi-kisi Angket Penelitian 
Variabel Indikator Nomor soal 
Kualitas Produk (X1) 1. Keragaman produk 
2. Kualitas/ mutu produk 






Kepribadian (X2) 1. Genetik (keturunan) 
2. Lingkungan  
1, 2 
3, 4 








1. Pengenalan masalah 
2. Pencarian informasi 
3. Keputusan pembelian 




5, 6, 7 
8, 9, 10 
 
2. Wawancara (Interview) 
Jika peneliti ingin melakukan studi pendahuluan guna untuk 
menemukan masalah yang harus diteliti. Dan apabila peneliti ingin 
mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam dan jumlah 
respondennya sedikit. 
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F. Uji Validitas dan Reliabilitas  
1. Uji Validitas 
Validitas bertujuan untuk menunjukkan sejauh mana suatu alat ukur 
mampu mengukur apa yang ingin diukur.
35
. Syarat agar angket dikatakan 
valid yaitu jika angka korelasi butir pertanyaan atau soal ≥ dengan angka r 
tabel (angka kreris sperman). Selain menggunakan perbandingan nilai r, uji 
validitas juga dapat dilakukan dengan membandingkan nilai signifikasinya. 
Syarat agar butir soal disebut valid ialah apabila nilai signifikasinya > 0,10.  
2. Uji Reliabilitas  
Uji reliabilitas bertujuan untuk mengetahui konsistensi alat ukur yang 
biasanya menggunakan kuesioner. Instrumen reliabel atau tidak Alphs 
Cronbach (a) menggunakan batasan 0,6 reliabilitas, dimana: 
a) < 0,6 adalah kurang baik 
b) 0,7 dapat diterima 
c) > 0,8 adalah baik 
Bila koefisien korelasi positif dan signifikan, maka instrumen tersebut 
dapat dinyatakan reliabel.
36
 Peneliti menggunakan program SPSS (Statistic 
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G. Analisis Data 
1. Analisis Deskriptif  
Analisis deskriptif ialah bentuk analisis data penelitian untuk menguji 
generalisasi hasil penelitian berdasarkan satu sampel.
37
 Analisis deskriptif 
bertujuan untuk mengetahui bagaimana cara mendeskripsikan atau 
menguraikan data sehingga mudah difahami. Penelitian deskriptif 
merupakan penelitian terhadap fenomena atau populasi tertentu. Penelitian 
ini dilakukan untuk menjawab pertanyaan tentang siapa, apa, kapan, 
dimana, dan bagaimana yang berkaitan dengan karakteristik populasi atau 
fenomena tersebut. 
2. Uji Normalitas 
Uji normalitas bermanfaat untuk menguji apakah nilai residual yang 
dihasilkan dari regresi terdistribusi secara normal atau tidak. Normalitas 
data merupakan syarat pokok yang harus dipenuhi dalam analisis prametrik. 
Normalitas data merupakan hal yang penting karena dengan data yang 
terdistribusi normal, maka data tersebut dianggap dapat mewakili populasi. 
Data dikatakan berdistribusi normal jika nilai signifikansinya > 0,10 dengan 
menggunakan uji One Sample Kolmogorov-Smirnov.  
3. Uji Linieritas 
Uji linearitas digunakan untuk mengetahui linearitas data, yaitu 
apakah dua variabel mempunyai hubungan linear atau tidak dan digunakan 
sebagai prasyarat dalam analisis korelsi pearson atau regresi linear. 
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Pengujian pada SPSS dengan menggunakan test for linearity pada taraf 
signifikansi 0,10. Dua variabel dikatakan mempunyai hubungan yang linear 
bila nilai signifikansi kurang dari 0,10. Teori lain mengatakan bahwa dua 
variabel mempunyai hubungan yang linier bila signifikansi (Deviation for 
linierity) lebih dari 0,10.
38
 
4. Uji Asumi Klasik 
a) Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinearitas berguna untuk mengetahui apakah terdapat 
penyimpangan asumsi klasik multikolinearitas, yaitu apakah ada 
hubungan yang sempurna atau hampir sempurna antara kedua variabel 
independen, sehingga sulit untuk memisahkan pengaruh antara variabel-
variabel itu secara individu terhadap variabel dependen. Suatu model 
regresi dinyatakan bebas dari multikoliaritas adalah jika nilai VIF ˂ 10 
dan nilai tolerance > 0,10 
b) Uji Heteroskedastisitas 
Heteroskedastisitas adalah varian residual yang tidak sama pada 
semua pengamatan di dalam model regresi. Uji heteroskedastisitas 
bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya penyimpangan asumsi 
klasik heteroskedasitas, yaitu adanya ketidaksamaan variance dari 
residual untuk semua pengamatan pada model regresi. Persyaratan yang 
harus dipenuhi dalam model regresi adalah tidak adanya gejala 
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heteroskedastisitas atau jika nilai sig > 0,10 dengan menggunakan uji 
koefisien korelasi Spearmans rho. 
H. Uji Hipotesis 
1. Uji Regresi Linier Berganda 
Analisis regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui nilai 
suatu variabel dependen berdasarkan dua atau lebih variabel independen. 




Berikut persamaan regresi linier berganda yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah:  
Y= a+b1X1 + b2X2 + bnXn 
Dimana:  
Y = keputusan  
a = konstanta 
b1b2 = koefisien regresi 
X1 = kualitas produk 
X2 = kepribadian 
X3 = kepercayaan 
2. Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi (R
2
) bertujuan untuk mengetahui besarnya 
sumbangan atau kontribusi dari keseluruhan variabel independen (X1, X2,X3) 
terhadap variabel dependen (Y) sedangkan sisahnya dipengaruhi oleh 
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variabel independen yang dimasukkan kedalam model. Nilai R
2
 berkisar 
antara 0 sampai 1. Semakin mendekati 1 maka berarti bahwa variasi dalam 
variabel independen dapat menjelaskan dengan baik variabel dependen. 
Pengambilan keputusan koefisien determinasi yaitu: apabila semakin 
besar R
2 
(mendekati 1), maka ketepatannya dikatakan semakin baik. Apabila 
nilai 0 ≤ R
2 
≤ dapat diartikan sebagai berikut: 
1) R2 = 0, berarti tidak ada hubungan antara X dan Y, atau model regresi 
yang terbentuk tidak dapat untuk meramalkan Y. 
2) R2 = 1, berarti ada hubungan antara X dan Y, atau model regresi yang 
terbentuk dapat untuk meramalkan Y secara sempurna. 
3. Uji t (Parsial) 
Uji statistik t pada dasarnya bertujuan untuk menunjukkan seberapa 
jauh pengaruh satu variabel penjelas secara individu dalam menerangkan 
variasi variabel terikat.
40
 Uji statistik ini digunakan untuk membuktikan 
signifikan atau tidaknya pengaruh variabel bebas (X) terhadap variabel 
terikat (Y) secara individual (parsial) dengan kriteria sebagai berikut:
41
 
a) Jika thitung   ttabel pada tingkat kesalahan tertentu (dalam penelitian ini 
tingkat kesalahannya 0,10) maka terdapat pengaruh yang signifikan 
antara variabel bebas (X) dengan variabel terikat (Y) dan sebaliknya. 
b) Jika thitung   ttabel pada tingkat kesalahan tertentu (dalam penelitian ini 
tingkat kesalahannya 0,10 maka tidak terdpat pengaruh yang signifikan 
antara variabel bebas (X) dengan variabel terikat (Y).  
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4. Uji F (Simultan) 
Uji F digunakan untuk menguji pengaruh variabel bebas (X) secara 
bersama-sama (simultan) terhadap variabel terikat (Y).
42
 Dengan kriteria 
sebagai berikut: 
a) Jika Fhitung   Ftabel, maka variabel bebas (X1, X2,....Xn) secara bersama-
sama (simultan) berpengaruh terhadap variabel terikat (Y), dan 
sebaliknya. 
b) Jika Fhitung   Ftabel, maka variabel bebas (X1, X2,....Xn) secara bersama-
sama (simultan) tidak berpengaruh terhadap variabel terikat (Y).  
Jika telah dilakukan pengujian dengan metode uji F (simultan), maka 
akan diperoleh suatu kesimpulan. Kesimpulan tersebut diambil berdasarkan 
kriteria yang telah disebutkan. Apabila hasil analisis ditemukan Fhiung  
Ftabel, maka tidak bisa dilakukan uji parsial (sendiri-sendiri) atau uji thitung. 
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BAB IV  
HASIL PENELITIAN 
A. Gambaran Umum Objek Penelitian 
1. Sejarah Berdirinya Lingkungan Martapotan 
Secara historis sejarah berdirinya Lingkungan  Martapotan yaitu 
dengan ada sekelompok orang yang datang dari daerah Mandailing Natal 
dengan keseluruhan marga adalah marga nasution dengan tujuan untuk 
bertempat tinggal didaerah tersebut, dan mereka meminta kepada raja di 
Desa Langga Payung untuk memberikan setumpukan tanah untuk dijadikan 
sebagai tempat tinggal bagi mereka. Sekelompok orang yang datang dari 
Mandailing Natal tersebut dipisah menjadi tiga tempat.  
Seiring dengan berjalannya waktu apabila ada keperluan yang 
mengharuskan mereka untuk bertemu maka pertemuan mereka ditempatkan 
di lingkungan yang dinamakan Martapotan. Martapotan berasal dari bahasa 
Mandailing yang artinya “pertemuan”, yakni pertemuan antara orang yang 
datang dari Mandailing Natal yang tempat tinggalnya sudah berpisah 
menjadi tiga kelompok yaitu datang dari Desa Mampang dan Desa Sidonok. 
Dengan cerita inilah orang tua terdahulu menamai lingkungan ini dengan 
lingkungan Martapotan.43 
Dilihat dari segi kependudukan masyarakat Lingkungan Martapotan 
adalah masyarakat yang homogeny. Sifat homogeny penduduk ini 
menjadikan kelurahan Langga Payung Kecamatan Sungai Kanan Kabupaten 
Labuhanbatu Selatan menjadi suatu komunitas yang tidak jauh berbeda 
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dalam segi agama dan suku. Masyarakat Lingkungan Martapotan Kelurahan 
Langga Payung Kecamatan Sungai Kanan Kabupaten Labuhanbatu Selatan 
pada umumnya adalah suku batak, mandailing dan jawa dan agama yang 
paling dominan yang dianut oleh masyarakat di lingkungan Martapotan 
adalah agama Islam.  
Peneliti memilih lokasi penelitian ini sesuai dengan masalah penelitian 
tentang Analisis Faktor-Faktor yang Memengaruhi Konsumen Dalam 
Mengambil Keputusan Pembelian Pakaian Bekas Pada Masyarakat 
Lingkungan Martapotan Kelurahan Langga Payung Kecamatan Sungai 
Kanan Kabupaten Labuhanbatu Selatan dan untuk mengenali lebih jauh 
tentang Lingkungan Martapotan. Dalam pembahasan berikut peneliti 
menguraikan gambaran umum lokasi penelitian dari sejarah berdirinya 
lingkungan Martapotan dan letak geografisnya. 
2. Letak Geografis Lingkungan Martapotan 
Lingkungan Martapotan merupakan salah satu lingkungan dari 
beberapa lingkungan yang tergabung dalam wilayah kelurahan Langga 
Payung Kecamatan Sungai Kanan Kabupaten Labuhanbatu Selatan. 
Lingkungan Martapotan ini mempunyai garis batas wilayah sebagai berikut: 
Tabel IV.1 
Letak Geografis Lingkungan MArtapotan 
No. Letak Batas Daerah Perbatasan 
1. Sebelah Timur Lingkungan HTI 
2. Sebelah Barat Lingkungan Pijor Koling 
3. Sebelah Selatan Lingkungan Aek Tinga 
4. Sebelah Utara Lingkungan Hajoran 





Adapun luas wilayah lingkungan Martapotan kelurahan Langga 
Payung Kecamatan Sungai Kanan Kabupaten Labuhanbatu Selatan adalah 
120.200 Ha, dengan perincian 66,4 untuk lahan perkebunan, 53,8 untuk 
bangunan, dan hal sekitar seperti pemukiman dan pekarangan penduduk, 
jalan, pemakaman dan lain-lain.44 
B. Karakteristik Responden 
Berdasarkan data dari 67 responden yang menjadi konsumen pakaian 
bekas pada masyarakat lingkungan Martapotan Kelurahan Langga Payung 
Kecamatan Sungai Kanan Kabupaten Labuhanbatu Selatan, sesuai daftar 
pernyataan dalam karakteristik respondenyang ditekankan adalah umur, 
pekerjaan dan jenis kelamin. Penggolongan yang dilakukan terhadap responden 
dalam penelitian ini guna untuk mengetahui secara jelas mengenai gambaran 
responden sebagai objek penelitian. Karakteristik dari responden sebagai objek 
penelitian tersebut satu per satu dapat diuraikan sebagai berikut: 
1. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia  
Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh gambaran tentang umur dari 
responden yang dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 
Tabel IV.2 
Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 
No Usia Orang 
1 15-20 7  
2 21-25 9 
3 26-30 17 
4 31-35 22 
5 >40 12 
 Total 67 
Sumber. Data Primer yang telah diolah, 2020 






Tabel ini menunjukkan bahwa responden yang berusia 31-35 tahun 
lebih banyak yang membeli pakaian bekas pada masyarakat lingkungan 
Martapotan. Sedangkan usia yang lainnya lebih sedikit dibandingkan 
dengan usia 31-35 tahun. 
2. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
Berikut karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin dan dapat 
dilihat pada tabel dibawah ini: 
Tabel IV.3 
Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
No  Jenis Kelamin Orang 
1 Perempuan  59 
2 Laki-laki 8 
 Total  67 
Sumber: Data Primer yang telah diolah, 2020  
Tabel tersebut menunjukkan bahwa responden dengan jenis 
kelaminlaki-laki lebih sedikit daripada responden dengan jenis kelamin 
perempuan. Responden dengan jenis kelamin laki-laki sebanyak 8 orang dan 
responden dengan jenis kelamin perempuan sebanyak 59 orang. Hal ini 
berarti bahwa responden perempuan lebih banyak membeli pakaian bekas 
pada masyarakat Lingkungan Martapotan. 
3. Karakteristik Responden Berdasarkan Pekerjaan 
Berikut diperoleh karakteristik responden berdasarkan pekerjaan, 








Karakteristik Responden Berdasarkan Pekerjaan 
No Pekerjaan Orang 
1 Pelajar/ Mahasiswa 13 
2 Pegawai/ Karyawan 8 
3 Wiraswasta 11 
4 Bertani/ Ibu rumah tangga 35 
 Total  67 
Sumber: Data Primer yang telah diolah, 2020  
Tabel menunjukkan bahwa responden dengan pekerjaan bertani/ ibu 
rumah tangga lebih banyak daripada pekerjaan yang sudah tertera pada 
tabel. Responden dengan pekerjaan bertani/ ibu rumah tangga sebanyak 35 
orang. 
C. Hasil Uji Validitas Dan Reliabilitas 
1. Hasil Uji Validitas  
Uji validitas digunakan untuk menguji instrumen penelitian tentang 
apa yang sebenarnya diukur, sedangkan penelitian yang dapat diukur hanya 
pada data yang valid. Adapun hasil dari uji validitas dari variabel keputusan 
pembelian yaitu sebagai berikut: 
Tabel IV.5 
Hasil Uji Validitas Keputusan Pembelian 
No rhitung rtabel Keterangan  
1 0,654 
Data dikatakan valid jika nilai 
positif dan rhitung ≥ rtabel dengan n= 
67 -2 = 65  maka rtabel pada taraf 
signifikan 0,10 = 0,2027 
Valid 
2 0,514 Valid 
3 0,554 Valid 
4 0,256 Valid 
5 0,454 Valid 
6 0,547 Valid 
7 0,423 Valid 
8 0,381 Valid 
9 0,359 Valid 
10 0,627 Valid  





Dari hasil uji validitas keputusan pembelian dari 1 sampai 10 item 
dinyatakan valid. Dimana nilai keseluruhan rhitung lebih besar daripada rtabel.  
Adapun hasil dari uji validitas pada variabel kualitas produk yaitu 
sebagai berikut: 
Tabel IV. 6 
Hasil Uji Validitas Kualitas Produk 
No rhitung rtabel Keterangan 
1 0,439 
Data dikatakan valid jika nilai 
positif dan rhitung  ≥ rtabel dengan n= 
67 -2 =65 maka rtabel pada taraf 
signifikan 0,10 = 0,2027 
Valid 
2 0,521 Valid 
3 0,475 Valid 
4 0,250 Valid 
5 0,569 Valid 
6 0,291 Valid 
Sumber: Data diolah dari hasil output SPSS 23 
Dari hasil uji validitas pada variabel kualitas produk dari 1 sampai 6 
item dinyatakan valid. Dimana nilai keseluruhan rhitung lebih besar dari pada   
rtabel.  
Adapun hasil uji validitas dari variabel kepribadian yaitu sebagai 
berikut: 
Tabel IV.7 
Hasil Uji Validitas Kepribadian 
No  rhitung rtabel Keterangan  
1 0,712 Data dikatakan valid jika nilai 
positif dan rhitung  ≥ rtabel dengan n= 
67 -2 =65 maka rtabel pada taraf 
signifikan 0,10 = 0,2027 
Valid  
2 0,789 Valid  
3 0,592 Valid  
4 0,687 Valid  
Sumber: Data diolah dari hasil output SPSS 23 
Dari hasi uji validitas pada variabel kepribadian dari 1 sampai 4 item 
pernyataannya adalah valid. Dimana nilai keseluruhan rhitung lebih besar dari 





Adapun hasil uji validitas dari variabel kepercayan yaitu sebagai 
berikut: 
Tabel IV.8 
Hasil Uji Validitas Kepercayaan 
No  rhitung rtabel Keterangan  
1 0,688 
Data dikatakan valid jika nilai 
positif dan rhitung  ≥ rtabel dengan n= 
67 -2 =65 maka rtabel pada taraf 
signifikan 0,10= 0,2027 
Valid 
2 0,527 Valid  
3 0,662 Valid 
4 0,578 Valid 
5 0,690 Valid 
6 0,505 Valid  
Sumber: Data diolah dari hasil output SPSS 23 
Dari hasil uji validitas kepercayaan dari 1 sampai 6 item dinyatakan 
vailid. Dimana niai rhitunglebih besar dari pada rtabel. Setelah di uji valididitas 
maka tahap berikutnya yaitu menguji reliabilitas dari suatu angket. 
2. Hasi Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas bertujuan untuk melihat derajat ketetapan, atau 
keakuratan yang ditunjukkan oleh instrumen pengukuran. Berikut hasil uji 
reliabilitas dari variabel keputusan pembelian. 
Tabel IV. 9 
Hasil Uji Relliabilitas Keputusan Pembelian 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
,626 10 
 Sumber: Data diolah dari hasil output SPSS 23 
Dari uji reliabilitas keputusan pembelian dapat dikatakan reliabel, jika 
nilai cronbach alpha 0,626> 0,60. Maka dapat disimpulkan bahwa variabel 






 Sedangkan uji reliabilitas untuk variabel kualitas produk adalah 
sebagai berikut: 
Tabel IV.10 
Hasil Uji Reliabilitas Kualitas Produk 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
,659 6 
       Sumber: Data diolah dari hasil output SPSS 23 
Dari uji reliabilitas kualitas produk dapat dikatakan reliabel, jika nilai 
cronbach alpha 0,659 ˃ 0,60. Maka dapat disimpulkan bahwa variabel 
kualitas produk dinyatakan reliabel dan dapat diterima.  
Sedangkan uji reliabilitas untuk variabel kepribadian sebagai berikut: 
Tabel IV.11 
Hasil Uji Reliabilitas Kepribadian 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha 
N of Items 
,644 4 
Sumber: Data diolah dari hasil output SPSS 23 
Dari uji reliabilitas kepribadian dapat dikatakan reliabel, jika nilai 
cronbach alpha 0,644 > 0,60. Maka dapat disimpulkan bahwa variabel 
kepribadian dinyatakan reliabel dan diterima.  
Sedangkan uji reliabilitas untuk variabel kepercayaan adalah sebagai 
berikut: 
Tebel IV.12 
Hasil Uji Reliabilitas Kepercayaan 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
,695 6 





Dari uji reliabilitas kepercayaan dapat dikatakan reliabel, jika nilai 
cronbach alpha 0,695 > 0,60. Maka dapat disimpukan bahwa variabel 
kepribadian dinyatakan reliabel dan diterima. 
D. Hasil Analisis Data 
1. Hasil Analisis Deskriptif 
Analisis deskriptif digunakan untuk mendeskriptifkan atau 
menggambarkan terhadap objek yang diteliti. Berikut hasil dari analisis 
deskriptif untuk variabel kualitas produk, kepribadian, kepercayaan dan 
keputusan pembelian. 
Tabel IV.13 
Hasil Uji Deskriptif 
 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean 
K.Produk 67 18 26 22,67 
Kepribadian 67 5 16 12,55 
Kepercayaan 67 18 30 23,87 
K.Pembelian 67 34 49 40,42 
Valid N (listwise) 67    
Sumber: Data diolah dari hasil output SPSS 23  
Dari data diatas dapat diihat pada variabel Keputusan Pembelian (Y) 
nilai yang paling rendah (minimum) yaitu 34 dan nilai tertinggi (maximum) 
yaitu 49 dan nilai rata-rata (mean) yaitu 40,42. Pada variabel X yaitu pada 
variabel kualitas produk (X1) nilai paling rendah (minimum yaitu 18, nilai 
tertinggi (maximum) 26 sedangkan nilai rata-rata (mean) yaitu 22,67. Untuk 
variabel kepribadian (X2) nilai paling rendah (minimum) adalah 5, nilai 
tertinggi (maximum) adalah 16 sedangkan nilai rata-rata (mean) adalah 





18 dan nilai tertinggi (maximum) adalah 30 sedangkan nilai rata-rata (mean) 
yaitu 23,87. 
2. Hasil Uji Normalitas 
Untuk mengetahui apakah populasi data berdistribusi normal atau 
tidak maka digunakan uji normalitas. Hal tersebut dapat dilihat pada tabel 
dibawah ini: 
Tabel IV.14 
Hasil Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 




 Mean ,0000000 
Std. Deviation ,06798954 
Most Extreme Differences Absolute ,063 
Positive ,043 
Negative -,063 
Test Statistic ,063 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200
c,d
 
Sumber: Data diolah dari hasil output SPSS 23 
Dari hasil uji normalitas pada tabel IV.14 dapat dilihat bahwa nilai 
signifikan (Asymp. Sig 2-tailed) sebesar 0,200 lebih besar dari nilai 
signifikan 0,05 (0,200 > 0,05) maka dapat disimpulkan bahwa nilai residual 
tersebut berdistribusi normal. 
3. Hasil Uji Linearitas 
a. Hasil Uji Linearitas Kualitas Produk (X1) 
Uji lineritas digunakan untuk mengetahui apakah variabel kualitas 





















(Combined) 133.920 10 13.392 1.338 .232 
Linearity 78.113 1 78.113 7.805 .007 
Deviation 
from Linearity 
55.807 9 6.201 .620 .776 
Within Groups 600.475 60 10.008   
Total 734.394 66    
 
Sumber: Data diolah dari hasil output SPSS 23 
Dari tabel IV.15 dapat disimpulkan bahwa data tersebut memenuhi 
asumsi linearitas dengan melihat nilai linear. Nilai linear signifikan > 
0,10. Nilai signifikan 0,007 < 0,10 berarti data kualitas produk dan 
keputusan pembelian konsumen memiliki hubungan yang linear. 
b. Hasil Uji Linearitas Kepribadian (X2) 
Tabel IV.16 











(Combined) 196,632 9 21,848 2,543 ,016 
Linearity 124,175 1 124,175 14,455 ,000 
Deviation 
from Linearity 
72,458 8 9,057 1,054 ,408 
Within Groups 489,666 57 8,591   
Total 686,299 66    
  Sumber: Data diolah dari hasil output SPSS 23  
Dari hasil uji linearitas antara kepribadian dan keputusan 
pembelian konsumen pada tabel IV.16 dapat disimpulkan bahwa data 
tersebut memenuhi asumsi linearitas dengan melihat nilai linier. Nilai 





kepribadian dan keputusan pembelian konsumen memiliki hubungan 
yang linear. 
c. Hasil Uji Linearitas Kepercayaan (X3) 
Tabel IV.17 












(Combined) .216 45 .005 1.076 .441 




.216 44 .005 1.100 .419 
Within Groups .094 21 .004   
Total .310 66    
Sumber: Data diolah dari hasil output SPSS 23 
Dari hasil uji linearitas antara kepercayaan dan keputusan 
pembelian konsumen berdasarkan tabel IV.17 dapat disimpulkn bahwa 
data tersebut memenuhi asumsi linearitas dengan melihat nilai linear. 
Nilai linear signifikan > 0,05. Nilai signifikan 0,419> 0,05, berarti data 
kepercayaan dan keputusan pembelian konsumen memiliki hubungan 
yang linear. 
4. Hasil Uji Asumsi Klasik 
a. Hasil Uji Mutikolinearitas 
Untuk mengetahui ada atau tidaknya variabel independen yang 
memiliki kemiripan antara variabel dalam satu model maka digunakan uji 
























1 (Constant) 2.000 .494  4.046 .000   
Kualitas_Produk .122 .049 .255 2.475 .016 .959 1.042 
Kepribadian .596 .109 .565 5.474 .000 .955 1.048 
Kepercayaan -1.099 .413 -.279 -2.663 .010 .925 1.082 
a. Dependent Variable: Keputusan_Pembelian 
Sumber: Data diolah dari hasil output SPSS 23  
Berdasarkan Tabel IV.17 dapat diketahui nilai VIF untuk variabel 
kualitas produk 1,042 < 10, variabel kepribadian 1,048 < 10 dan 
kepercayaan 1,082 < 10, jadi dapata disimpulkan nilai VIF dari ketiga 
variabel lebih kecil dari 10 (VIF < 10).      
Sementara nilai tolerance untuk variabel kualitas produk adalah 
0,959 > 0,10, Kepribadian 0,955 > 0,10 dan kepercayaan 0,925 > 0,10, 
jadi dapat disimpulkan niai tolerance dari ketiga variabel adalah lebih 
besar dari 0,10 (tolerance > 0,10). Berdasarkan penelitian dari tabel di 
atas maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolinearitas antara 
variabel kualitas produk, kepribadian dan kepercayaan terhadap 
keputusan pembelian. 
b. Hasil Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas digunakan untuk mengetahui ada atau 
tidaknya penyimpangan heteroskedastisitas, bila nilai signifikan < 0,10 

























Sig. (2-tailed) . .268 .016 .780 





-.137 1.000 .009 .130 
Sig. (2-tailed) .268 . .941 .295 







 .009 1.000 -.215 
Sig. (2-tailed) .016 .941 . .080 






.035 .130 -.215 1.000 
Sig. (2-tailed) .780 .295 .080 . 
N 67 67 67 67 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
  Sumber: Data diolah dari hasil output SPSS 23 
 
Dari tabel IV.19 di atas dapat dilihat bahwa nilai korelasi ketiga 
variabel independen memiliki nilai signifikan lebih dari 0,10, dimana 
kualitas produk (X1) 0,780 > 0,10, kepribadian (X2) 0,295 dan 
kepercayaan (X3) 0,080 > 0,10. Maka dapat disimpulkan bahwa tidak 












E. Hasil Uji Hipotesis 
1. Hasil Uji Regresi Linier Berganda 
Berikut adalah hasil analisis regresi linier berganda: 
Tabel IV.20 









t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 2.000 .494  4.046 .000 
Kualitas_Produk .122 .049 .255 2.475 .016 
Kepribadian .596 .109 .565 5.474 .000 
Kepercayaan -1.099 .413 -.279 -2.663 .010 
a. Dependent Variable: Keputusan_Pembelian 
Sumber: Data diolah dari hasil output SPSS 23 
Adapun Persamaan regresinya adalah sebagai berikut: 
Y = a + b1KP + b2Kepri + b3Keper + e 
Y = 2,000 + 0,122 KP + 0,596 Kepri + (-1,099 Keper) + e 
Dari persamaan regresi itu dapat diartikan bahwa:  
1. Nilai konstanta 2,000 dengan perameter positif menunjukkan bahwa 
apabila kualitas produk, kepribadian dan kepercayaan dianggap konstan 
atau ditiadakan, maka keputusan pembelian pakaian bekas sebesar 2,000 
satuan. 
2. Nilai koefisien kualitas produk sebesar 0,122, menunjukkan bahwa 
apabila kualitas produk meningkat sebesar 1 satuan, maka akan 
meningkat keputusan pembelian sebesar 0,122 satuan, dan sebaliknya 
dengan anggapan variabel lain tetap. Koefisien bernilai positif artinya 






3. Nilai koefisien kepribadian sebesar 0,596, menunjukkan bahwa apabila 
kepribadian meningkat sebasar 1 satuan, maka akan meningkat keputusan 
pembelian sebesar 0,596 satuan dan sebaliknya dengan anggapan 
variabel lain tetap. Koefisien bernilai positifartinya terjadi hubungan 
positif antara kepribadian dengan keputusan pembelian. 
4. Nilai koefisien kepercayaan sebesar -1,099, menunjukkan bahwa apabila 
kepercayaan meningkat 1 satuan, maka akan meningkat keputusan 
pembelian sebesar -1,099 satuan dan sebaliknya dengan anggapan 
variabel lain tetap. Koefisien bernilai negatif artinya terjadi hubungan 
negatif antara kepercayaan terhadap keputusan pembelian. 
2. Hasil Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi (adjusted R
2
) dapat digunakan untuk 
mengetahui besarnya sumbangan atau kontribusi dari variabel independen 
(X) terhadap variabel dependen (Y), sedangkan sisanya dipengaruhi oleh 
variabel bebas yang tidak dimasukkan ke dalam model. Adapun hasil dari 
koefisien determinasi (adjusted R
2
) sebagai berikut:  
Tabel IV.21 
Hasil Koefisien Determinasi 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 .360 .330 .28108 
a. Predictors: (Constant), Kepercayaan, Kualitas_Produk, Kepribadian 
Sumber: Data diolah dari hasil output SPSS 23 
Berdasarkan Tabel IV.21 dapat Diketahui bahwa nilai Adjusted R
2 





kepribadian dan kepercayaan mempengaruhi keputusan pembelian pakaian 
bekas sebesar 0,330 dengan demikian hubungan antara variabel independen 
dengan variabel dependen lemah. 
Nilai Adjusted R Square pada tabel diatas adalah 0,330 atau sama 
dengan 33%. Hal ini menunjukkan bahwa persentase sumbangan pengaruh 
variabel independen  (kualitas produk, kepribadian, dan kepercayaan) 
terhadap variabel dependen (keputusan pembelian) sebesar 33%. Sedangkan 
sisahnya sebesar 67% (100%-33%) dipengaruhi dan dijelaskan oleh variabel 
lain yang tidak menjadi fokus penelitian. 
3. Hasil Uji Signifikan Parsial (Uji t) 
Uji t digunakan untuk mengetahui apakah model regresi variabel 
kualitas produk, kepribadian dan kepercayaan secara parsial berpengaruh 
signifikn terhadap variabel keputusan pembelian. Adapun hasil analisis 
regresi sebagai berikut: 
Tabel IV.22 









t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 2.000 .494  4.046 .000 
Kualitas_Produk .122 .049 .255 2.475 .016 
Kepribadian .596 .109 .565 5.474 .000 
Kepercayaan -1.099 .413 -.279 -2.663 .010 
a. Dependent Variable: Keputusan_Pembelian 
Sumber: Data diolah dari hasil output SPSS 23 
 
Dari hasil uji parsial Tabel IV.22 dapat dilihat pengaruh setiap 
variabel dimana nilai ttabel yang diperoleh dari rumus df = n-k-1 atau 67-3-





a) thitung  kualitas produk adalah 2,475 > 1,669. Maka Ho1 ditolak dan Ha1 
diterima, artinya terdapat pengaruh kualitas produk terhadap keputusan 
pembelian pakaian bekas pada masyarakat lingkungan Martapotan 
Kelurahan Langga Payung Kecamatan Sungai Kanan Kabupaten 
Labuhanbatu Selatan. 
b) thitung Kepribadian adalah 5,474 > 1,998. Maka Ho2 ditolak dan Ha2 
diterima, artinya terdapat pengaruh  kepribadian terhadap keputusan 
pembelian pakaian bekas pada masyarakat lingkungan Martapotan 
Kelurahan Langga Payung Kecamatan Sungai Kanan Kabupaten 
Labuhanbatu Selatan. 
c) thitung kepercayaan adalah -2,663 < 1,998. Maka Ho3 diterima dan Ha3 
ditolak, artinya tidak terdapat pengaruh kepercayaan terhadap keputusan 
pembelian pakaian bekas pada masyarakat lingkungan Martapotan 
Kelurahan Langga Payung Kecamatan Sungai Kanan Kabupaten 
Labuhanbatu Selatan. 
4. Hasil Uji Simultan (Uji F) 
Uji F digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel independen 
terhadap variabel dependen secara simultan. Adapun hasil outpun dari 














Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 2.803 3 .934 11.825 .000
b
 
Residual 4.977 63 .079   
Total 7.780 66    
a. Dependent Variable: Keputusan_Pembelian 
b. Predictors: (Constant), Kepercayaan, Kualitas_Produk, Kepribadian 
Sumber: Data diolah dari hasil output SPSS 23 
Berdasarkan tabel IV.23 di atas dijelaskan bahwa Fhitung > Ftabeldapat 
dilihat dari tabel statistik pada taraf signifikan 0,10 dengan derajat 
kebebasan df 1 = k-1 (4-1) = 3 dan df 2 = n-k (67-3) = 64, maka Ftabel = 2,75. 
Sehingga dapat diketahui bahwa nilai Fhitung > Ftabel (11.825 > 2,75). Maka 
dapat dilihat bahwa Ho4 ditolak dan Ha4 diterima, artinya terdapat pengaruh 
antara kualitas produk, kepribadian dan kepercayaan secara bersama-sama 
(simultan) terhadap keputusan pembelian pakaian bekas pada masyarakat 
lingkungan Martapotan Kelurahan Langga Payung Kecamatan Sungai 
Kanan Kabupaten Labuhanbatu Selatan. 
F. Pembahasan Hasil Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui ada atau tidak 
pengaruh Kuaitas Produk (X1), Kepribadian (X2) dan Kepercayaan (X3) 
terhadap Keputusan Pembelian (Y) pada masyarakat Lingkungan Martapotan 
Kelurahan Langga Payung Kecamatan Sungai Kanan Kabupaten Labuhanbatu 
Selatan. Penelitian ini berjudul Analisis Faktor-faktor Yang Memengaruhi 
Konsumen Dalam Mengambil Keputusan Pembelian Pakaian Bekas Pada 





Sungai Kanan Kabupaten Labuhanbatu Selatan. Dari hasil penelitian ini 
sebagaimana dicantumkan diatas, yang dianalisis menggunakan SPSS Versi 23 
menunjukkan hasil koefisien determinasi (R
2
) sebesar 0,330 atau 33%. Hal ini 
menunjukkan bahwa sumbangan pengaruh variabel kualitas produk, 
kepribadian dan kepercayaan terhadap keputusan pembelian sebesar 33% dan 
67% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dibahas dalam penelitian ini. 
Dari hasil perhitungan SPSS yang dilakukan pada variabel kualitas 
produk, kepribadian dan kepercayaan terhadap keputusan pembelian. Berikut 
penjelasan dari penelitian yang diperoleh. 
1. Pengaruh Kualitas Produk Terhadap Keputusan Pembelian Pakaian Bekas 
Pada Masyarakat Lingkungan Martapotan Kelurahan Langga Payung 
Kecamatan Sungai Kanan Kabupaten Labuhanbatu Selatan. 
Ciri dan karakteristik suatu barang atau jasa yang berpengaruh pada 
kemampuan untuk memuaskan kebutuhan yang dinyatakan atau tersirat 
dinamakan dengan kualitas produk. 
Berdasarkan hasil penelitian secara parsial variabel kualitas produk  
berpengaruh terhadap keputusan pembelian yang dibuktikan dengan thitung  > 
ttabel (2,475 > 1,669). Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Sarini 
Kodu yang menyimpulkan bahwa “kualitas produk mempunyai pengaruh 
positif atau signifikan terhadap keputusan pembelian”. Hal ini dibuktikan 
dengan nilai thitung > ttabel (3,339 > 1,992). Sedangkan penelitian ini tidak 





produk berpengaruh negatif terhadap keputusan pembelian” yang  
dibuktikan dengan nilai thitung < ttabel (1,157 < 1,980). 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kualitas produk  
berpengaruh positif terhadap keputusan pembelian pakaian bekas. Artinya, 
masyarakat lingkungan Martapotan menggunakan variabel kualitas produk 
dalam mengambil keputusan pembelian pakaian bekas. 
2. Pengaruh Kepribadian Terhadap Keputusan Pembelian Pakaian Bekas Pada 
Masyarakat Lingkungan Martapotan Kelurahan Langga Payung Kecamatan 
Sungai Kanan Kabupaten Labuhanbatu Selatan. 
Kepribadian merupakan keseluruhan kualitas psikis yang diperoleh 
atau diwarisi yang khas pada seseorang yang membuatnya unik. 
Berdasarkan hasil penelitian secara parsial variabel kepribadian  
berpengaruh positif terhadap keputusan pembelian yang dibuktikan dengan 
nilai thitung > ttabel (5,474 > 1,669). Hasil penelitian ini sejalan dengan 
penelitian Arum Diningsih yang menyimpulkan bahwa “kepribadian 
berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian konsumen” yang 
dibuktikan dengan nilai thitung > ttabel (2,145 > 1,689). Sedangkan penelitian 
ini tidak sejalan dengan penelitian Reski Amalia yang menyatakan bahwa 
“tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara kepibadian terhadap 
keputusan pembelian konsumen” yang dibuktikan dengan nilai thitung < ttabel 
(0,180 < 1,985). 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kepribadian berpengaruh 





Lingkungan Martapotan menggunakan variabel kepribadian dalam 
mengambil keputusan pembelian pakaian bekas.  
3. Pengaruh Kepercayaan Terhadap Keputusan Pembelian Pakaian Bekas Pada 
Masyarakat Lingkungan Martapotan Kelurahan Langga Payung Kecamatan 
Sungai Kanan Kabupaten Labuhanbatu Selatan. 
Gagasan deskriptif yang dimiliki seseorang terhadap sesuatu 
dinamakan kepercayaan. Berdasarkan hasil penlitian secara parsial variabel 
kepercayaan tidak berpengaruh terhadap keputusan pembelian yang 
dibuktikan dengan nilai thitung < ttabel (-2,663 < 1,669). Hasil ini tidak sejalan 
dengan penelitian Anindita Endah yang berjudul Pengaruh Kepercayaan 
Terhadap Keputusan Pembelian Online Shop yang menyatakan 
“kepercayaan berpengaruh secara signifikan terhadap keputusan pembelian” 
yang dibuktikan dengan nilai thitung  > ttabel (11,082 > 2,851). 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kepercayaan tidak 
berpengaruh terhadap keputusan pembelian pakaian bekas. Artinya 
Masyarakat Lingkungan Martapotan tidak menggunakan variabel 
kepercayaan dalam mengambil keputusan pembelian pakaian bekas. 
4. Pengaruh Kualitas Produk, Kepribadian Dan Kepercayaan Terhadap 
Keputusan Pembelian Pakaian Bekas Pada Masyarakat Lingkungan 
Martapotan Kelurahan Langga Payung Kecamatan Sungai Kanan 





Keputusan pembelian adalah seleksi antara dua pilihan alternatif atau 
lebih, dengan kata lain alternatif harus tersedia bagi seseorang saat 
mengambil keputusan. 
Hasil uji F menyatakan bahwa terdapat pengaruh secara simultan 
antara variabel kualitas produk, kepribadian dan kepercayaan terhadap 
keputusan pembelian pakaian bekas yang dibuktikan dengan nilai Fhitung > 
Ftabel (11,825  > 2,75).Sedangkan dari hasil uji Adjusted R
2 
sebesar 0,330 
yang berarti bahwa besarnya pengaruh variabel kualitas produk, kepribadian 
dan kepercayaan terhadap keputusan pembelian sebesar 33%, sedangkan 
sisanya sebesar 67% yang dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak termasuk 
dalam penelitian ini.  
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kualitas produk, 
kepribadian dan kepercayaan berpengaruh secara simultan terhadap 
keputusan pembelian pakaian bekas pada masyarakat Lingkungan 
Martapotan Kelurahan Langga Payung Kecamatan Sungai Kanan 
Kabupaten Labuhanbatu Selatan. 
G. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini dilakukan sesuai dengan langkah-langkah yang sudah 
ditetapkan dalam metode penelitian. Namun, peneliti menyadari bahwa 
penelitian ini jauh dari kesempurnaan dan maasih banyak lagi keterbatasan 
yang dapat memengaruhi hasil penelitian.  
Adapun keterbatasan yang dihadapi penulis yaitu penelitian ini memiliki 





variabel kualitas produk, kepribadian, kepercayaan dan keputusan pembelian 
konsumen sementara masih banyak lagi variabel lain yang dapat diteliti. Dalam 
menyebar angket peneliti tidak mengetahui apakah responden memberikan 
kejujuran dalam menjawab penyataan yang diberikan sehingga memengaruhi 
validitas data yang diperoleh. 
Walau demikian peneliti tetap berusaha agar keterbatasan yang dihadapi 
tidak mengurangi makna penelitian ini, akhirnya dengan segala kerja keras, 








Berdasarkan pada hasil penelitian maka diperoleh persamaan Adjusted 
R
2
 sebesar 0,330 yang berarti bahwa besarnya pengaruh variabel kualitas 
produk, kepribadian dan kepercayaan terhadap keputusan pembelian sebesar 
33% dan sisanya sebesar 67% yang dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak 
termasuk dalam penelitian ini. Adapun kesimpulan dari penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Secara parsial terdapat pengaruh kualitas produk terhadap keputusan 
pembelian pakaian bekas pada masyarakat lingkungan Martapotan 
Kelurahan Langga Payung Kecamatan Sungai Kanan Kabupaten 
Labuhanbatu Selatan yang dibuktikan dengan nilai thitung > ttabel (2,475 > 
1,669). 
2. Secara parsial terdapat pengaruh kepribadian terhadap keputusan pembelian 
pakaian bekas pada masyarakat Lingkungan Martapotan Kelurahan Langga 
Payung Kecamatan Sungai Kanan Kabupaten Labuhanbatu Selatan yang 
dibuktikan dengan nilai thitung > ttabel (2,475 > 1,662). 
3. Secara parsial tidak terdapat pengaruh kepercayaan terhadap keputusan 
pembelian pakain bekas pada masyarakat lingkungan Martapotan Kelurahan 
Langga Payung Kecamatan Sungai Kanan Kabupaten Labuhanbatu Selatan 





4. Secara simultan terdapat pengaruh kualitas produk, kepribadian dan 
kepercayaan terhadap keputusan pembelian pakaian bekas pada masyarakat 
lingkungan Martapotan Kelurahan Langga Payung Kecamatan Sungai 
Kanan Kabupaten Labuhanbatu Selatan yang dibuktikan dengan nilai Fhitung 
> Ftabel (11,825 >2,75). 
B. Saran  
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah dipaparkan maka 
peneliti menyampaikan pesan-pesan yang kiranya bermanfaat kepada pihak-
pihak yang terkait. Adapun saran yang harus disampaikan yaitu sebagai 
berikut: 
1. Bagi Konsumen 
Dari hasil penelitian maka disarankan kepada konsumen atau 
masyarakat agar lebih memperhatikan kualitas produk dan kepercayaan 
yang diberikan oleh pedagang dan melakukan pertimbangan yang lebih baik 
sebelum melakukan pembelian suatu produk. 
2. Bagi Pedagang 
Dari hasil penelitian, maka disarankan kepada pedagang untuk tetap 
menjaga dan meningkatkan  kualitas produk, kepribadianserta kepercayaan 
konsumen terhadap produk atau pakaian yang dijualkan dan tetap 








3. Bagi Peneliti Selanjutnya. 
Diharapkan hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan bagi 
peneliti selanjutnya dan bisa menjadi bahan referensi bagi peneliti yang 
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Data Baku Jawaban Responden Pada Uji Coba Instrumen  
Tentang Kualitas Produk (X1) 
Nomor Responden 
Nomor Item 
Pernyataan Total  
1 2 3 4 5 6 
Responden 1 4 5 4 3 4 5 25 
Responden 2 4 4 3 3 4 5 23 
Responden 3 4 5 4 3 4 4 24 
Responden 4 5 4 4 3 4 5 25 
Responden 5 4 3 3 4 4 4 22 
Responden 6 4 3 5 3 4 5 24 
Responden 7 4 2 4 4 3 4 21 
Responden 8 4 4 4 3 4 4 23 
Responden 9 4 3 3 3 3 4 20 
Responden 10 4 4 3 3 3 4 21 
Responden11 5 4 3 3 4 4 23 
Responden 12 3 4 3 2 4 5 21 
Responden 13 5 5 3 3 3 4 23 
Responden 14 5 4 5 3 4 2 23 
Responden 15 5 4 4 3 3 5 24 
Responden 16 5 3 4 4 5 5 26 
Responden 17 4 5 3 4 3 4 23 
Responden 18 4 4 3 2 4 5 22 
Responden 19 4 4 3 3 3 4 21 
Responden 20 4 4 4 3 4 4 23 
Responden 21 5 5 3 2 4 5 24 
Responden 22 4 2 3 2 4 4 19 
Responden 23 4 4 4 2 4 4 22 
Responden 24 4 4 3 2 4 5 22 
Responden 25 4 4 4 3 4 4 23 
Responden 26 4 4 3 3 3 4 21 
Responden 27 4 5 3 3 3 5 23 
Responden 28 4 3 3 3 3 5 21 
Responden 29 5 4 4 3 4 5 25 
Responden 30 3 2 2 5 2 5 19 
Responden 31 4 2 3 3 3 4 19 
Responden 32 5 5 4 3 4 5 26 





Responden 34 5 5 4 2 4 3 23 
Responden 35 4 5 4 3 4 5 25 
Responden 36 4 4 4 4 4 5 25 
Responden 37 4 4 4 4 4 3 23 
Responden 38 4 4 4 3 4 4 23 
Responden 39 4 3 4 3 4 5 23 
Responden 40 4 3 4 3 4 4 22 
Responden 41 4 3 4 3 4 5 23 
Responden 42 4 5 4 3 4 5 25 
Responden 43 4 2 4 2 4 5 21 
Responden 44 4 5 4 3 4 5 25 
Responden 45 4 2 4 3 4 5 22 
Responden 46 4 2 4 2 4 5 21 
Responden 47 4 5 4 1 4 3 21 
Responden 48 4 4 3 3 3 4 21 
Responden 49 5 3 3 2 4 4 21 
Responden 50 5 4 4 3 3 4 23 
Responden 51 4 4 4 3 3 5 23 
Responden 52 4 4 4 2 1 3 18 
Responden 53 4 3 4 5 4 4 24 
Responden 54 4 3 4 2 4 5 22 
Responden 55 4 4 4 1 4 5 22 
Responden 56 4 4 4 3 4 5 24 
Responden 57 4 5 3 2 3 5 22 
Responden 58 4 4 4 2 4 5 23 
Responden 59 4 4 3 3 4 5 23 
Responden 60 4 5 4 5 4 3 25 
Responden 61 4 4 3 3 4 5 23 
Responden 62 4 5 4 3 4 4 24 
Responden 63 5 4 4 3 4 4 24 
Responden 64 5 4 4 3 4 5 25 
Responden 65 4 3 3 4 4 4 22 
Responden 66 4 3 5 3 4 5 24 










Data Baku Jawaban Responden Pada Uji Coba Instrumen  
Tentang Kepribadian (X2) 
Nomor Responden 
Nomor Item 
Pernyataan Total  
1 2 3 4 
Responden 1 3 3 3 4 13 
Responden 2 3 3 3 4 13 
Responden 3 3 4 3 4 14 
Responden 4 4 4 4 4 16 
Responden 5 3 3 3 4 13 
Responden 6 2 2 3 3 10 
Responden 7 2 3 3 4 12 
Responden 8 1 1 3 3 8 
Responden 9 4 4 4 4 16 
Responden 10 3 3 4 3 13 
Responden11 1 2 3 4 10 
Responden 12 4 4 3 4 15 
Responden 13 3 2 3 3 11 
Responden 14 2 5 4 5 16 
Responden 15 2 2 3 4 11 
Responden 16 2 2 4 4 12 
Responden 17 2 2 2 4 10 
Responden 18 2 3 3 4 12 
Responden 19 4 4 4 4 16 
Responden 20 1 2 4 4 11 
Responden 21 2 2 4 4 12 
Responden 22 3 2 5 4 14 
Responden 23 3 3 3 4 13 
Responden 24 3 3 4 4 14 
Responden 25 2 2 3 2 9 
Responden 26 2 2 4 3 11 
Responden 27 3 2 5 5 15 
Responden 28 3 3 2 2 10 
Responden 29 3 3 4 4 14 
Responden 30 2 2 4 3 11 
Responden 31 2 2 3 3 10 
Responden 32 2 3 4 4 13 
Responden 33 1 2 4 4 11 





Responden 35 3 3 4 3 13 
Responden 36 2 4 3 4 13 
Responden 37 3 4 4 4 15 
Responden 38 4 4 4 4 16 
Responden 39 3 3 4 4 14 
Responden 40 3 3 4 4 14 
Responden 41 1 3 3 4 11 
Responden 42 2 3 4 4 13 
Responden 43 2 3 3 4 12 
Responden 44 2 3 4 4 13 
Responden 45 2 3 4 5 14 
Responden 46 2 4 4 3 13 
Responden 47 3 4 4 4 15 
Responden 48 1 1 2 1 5 
Responden 49 3 4 3 4 14 
Responden 50 1 2 3 3 9 
Responden 51 2 3 3 3 11 
Responden 52 2 4 4 4 14 
Responden 53 1 4 4 4 13 
Responden 54 4 3 4 3 14 
Responden 55 2 3 4 4 13 
Responden 56 2 3 4 4 13 
Responden 57 2 3 3 2 10 
Responden 58 1 2 4 4 11 
Responden 59 3 3 4 4 14 
Responden 60 3 3 3 4 13 
Responden 61 3 4 3 4 14 
Responden 62 4 4 4 4 16 
Responden 63 3 3 3 4 13 
Responden 64 2 2 3 3 10 
Responden 65 2 3 3 4 12 
Responden 66 1 3 4 4 12 










Data Baku Jawaban Responden Pada Uji Coba Instrumen  
Tentang Kepercayaan (X3) 
Nomor Responden 
Nomor Item 
Pernyataan Total  
1 2 3 4 5 6 
Responden 1 4 4 4 4 4 3 23 
Responden 2 3 3 3 4 3 3 19 
Responden 3 4 3 4 4 4 3 22 
Responden 4 5 5 5 4 5 4 28 
Responden 5 4 4 4 4 4 5 25 
Responden 6 5 5 5 5 5 5 30 
Responden 7 3 5 4 3 3 5 23 
Responden 8 4 4 3 4 3 4 22 
Responden 9 4 4 4 3 4 4 23 
Responden 10 5 5 5 4 5 4 28 
Responden11 5 4 3 5 4 4 25 
Responden 12 5 4 4 5 4 4 26 
Responden 13 4 4 3 4 4 4 23 
Responden 14 4 4 4 5 4 4 25 
Responden 15 4 4 3 5 4 5 25 
Responden 16 4 3 4 5 4 4 24 
Responden 17 5 5 4 5 4 4 27 
Responden 18 4 5 4 4 4 4 25 
Responden 19 5 4 3 5 5 4 26 
Responden 20 5 4 3 5 4 5 26 
Responden 21 5 5 4 4 4 4 26 
Responden 22 4 4 3 4 4 4 23 
Responden 23 4 5 4 5 4 4 26 
Responden 24 4 4 4 4 3 4 23 
Responden 25 4 4 4 4 4 4 24 
Responden 26 4 4 4 4 4 3 23 
Responden 27 4 4 3 4 4 4 23 
Responden 28 3 3 3 3 3 3 18 
Responden 29 4 3 4 4 3 4 22 
Responden 30 4 4 4 4 3 4 23 
Responden 31 4 4 4 4 3 4 23 
Responden 32 4 4 4 4 4 4 24 
Responden 33 4 4 4 4 3 3 22 





Responden 35 5 5 2 4 4 3 23 
Responden 36 5 5 3 5 3 4 25 
Responden 37 4 5 4 4 3 4 24 
Responden 38 4 5 3 3 3 4 22 
Responden 39 4 3 4 4 4 4 23 
Responden 40 4 5 4 4 3 4 24 
Responden 41 4 5 3 3 3 4 22 
Responden 42 5 5 3 5 3 4 25 
Responden 43 4 4 4 4 4 4 24 
Responden 44 4 3 4 4 4 3 22 
Responden 45 4 4 4 5 4 4 25 
Responden 46 5 4 4 4 3 5 25 
Responden 47 3 3 3 4 3 5 21 
Responden 48 3 4 3 3 3 3 19 
Responden 49 4 4 4 4 4 4 24 
Responden 50 4 5 3 4 4 4 24 
Responden 51 3 5 3 4 3 4 22 
Responden 52 4 4 2 4 2 4 20 
Responden 53 5 3 3 3 3 4 21 
Responden 54 3 4 3 4 3 4 21 
Responden 55 5 4 3 4 2 4 22 
Responden 56 5 5 4 4 4 4 26 
Responden 57 3 3 3 3 3 3 18 
Responden 58 4 4 4 4 4 4 24 
Responden 59 4 4 4 4 3 4 23 
Responden 60 5 4 4 4 3 4 24 
Responden 61 5 5 5 5 5 5 30 
Responden 62 5 5 5 5 4 5 29 
Responden 63 5 4 4 3 4 4 24 
Responden 64 5 4 5 5 4 5 28 
Responden 65 4 4 5 2 5 5 25 
Responden 66 4 4 5 5 5 5 28 










Data Baku Jawaban Responden Pada Uji Coba Instrumen  
Tentang Keputusan Pembelian (Y) 
Nomor Responden 
Nomor Item 
Pernyataan     Total 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
Responden 1 5 4 4 3 5 5 3 4 4 5 42 
Responden 2 4 4 5 3 4 4 3 4 3 4 38 
Responden 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 37 
Responden 4 4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 34 
Responden 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 48 
Responden 6 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 49 
Responden 7 5 5 5 4 5 5 4 4 4 5 46 
Responden 8 4 5 5 3 4 3 4 5 3 4 40 
Responden 9 4 3 4 5 3 5 5 4 4 5 42 
Responden 10 4 3 4 4 4 5 4 5 4 3 40 
Responden11 4 4 4 3 4 4 4 5 5 4 41 
Responden 12 4 4 3 4 4 3 4 5 4 4 39 
Responden 13 5 5 5 4 5 4 5 5 4 5 47 
Responden 14 4 4 5 3 5 4 4 4 4 5 42 
Responden 15 4 3 4 4 4 3 4 5 4 4 39 
Responden 16 4 4 3 3 4 4 5 5 5 4 41 
Responden 17 5 4 5 5 4 4 5 4 5 3 44 
Responden 18 3 3 4 4 4 5 4 4 4 4 39 
Responden 19 3 3 4 4 4 5 4 5 4 4 40 
Responden 20 3 3 4 3 4 5 4 5 4 4 39 
Responden 21 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 39 
Responden 22 5 5 4 3 4 5 4 4 4 4 42 
Responden 23 4 5 4 5 3 4 4 5 4 4 42 
Responden 24 4 5 4 4 4 3 4 5 3 4 40 
Responden 25 5 5 5 3 5 5 5 4 4 5 46 
Responden 26 5 5 3 4 3 5 5 4 4 5 43 
Responden 27 4 4 5 4 5 4 5 4 4 4 43 
Responden 28 5 4 4 5 3 4 4 3 5 4 41 
Responden 29 5 5 5 4 5 5 4 4 5 4 46 
Responden 30 4 3 4 5 4 4 5 5 4 5 43 
Responden 31 5 5 4 5 3 4 3 4 5 3 41 
Responden 32 5 4 5 3 4 5 4 5 3 4 42 
Responden 33 4 5 3 5 4 5 5 4 4 5 44 





Responden 35 4 5 5 4 3 4 5 4 3 4 41 
Responden 36 5 5 4 5 3 5 4 5 4 4 44 
Responden 37 4 5 5 5 3 3 4 3 5 4 41 
Responden 38 5 4 4 3 5 4 3 5 5 4 42 
Responden 39 4 4 4 3 4 4 5 4 4 4 40 
Responden 40 4 4 4 3 4 4 4 4 5 4 40 
Responden 41 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 39 
Responden 42 5 4 3 5 3 4 4 3 3 4 38 
Responden 43 4 4 4 5 4 3 5 4 3 4 40 
Responden 44 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 37 
Responden 45 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 38 
Responden 46 5 4 4 4 4 4 4 5 4 4 42 
Responden 47 5 4 3 5 4 3 3 4 5 4 40 
Responden 48 4 4 5 4 3 4 5 3 3 4 39 
Responden 49 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 41 
Responden 50 4 4 3 4 3 3 4 4 4 3 36 
Responden 51 3 3 3 3 4 3 4 4 4 3 34 
Responden 52 4 4 5 3 5 4 3 4 5 4 41 
Responden 53 4 4 2 4 4 4 3 4 4 3 36 
Responden 54 3 3 4 4 4 3 4 4 3 4 36 
Responden 55 4 4 4 3 4 4 5 4 4 4 40 
Responden 56 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 38 
Responden 57 3 4 4 3 4 4 4 4 5 4 39 
Responden 58 4 3 4 5 4 3 4 4 5 4 40 
Responden 59 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 37 
Responden 60 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 39 
Responden 61 3 3 3 4 3 3 5 5 4 4 37 
Responden 62 5 5 5 3 5 5 4 4 4 3 43 
Responden 63 4 4 5 4 5 5 4 4 4 3 42 
Responden 64 4 3 4 4 5 5 4 3 4 3 39 
Responden 65 4 4 3 4 4 4 4 2 4 4 37 
Responden 66 4 4 4 3 3 4 3 3 4 2 34 







































 .227 .181 .308
*





Sig. (2-tailed)  .000 .024 .064 .142 .011 .839 .641 .063 .037 .000 
N 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 




 -.009 .068 .180 .057 .053 .026 .202 .514
**
 
Sig. (2-tailed) .000  .012 .940 .584 .144 .648 .670 .834 .101 .000 
N 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 








 .150 .078 .022 .194 .554
**
 
Sig. (2-tailed) .024 .012  .366 .000 .018 .227 .531 .860 .116 .000 
N 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 
K.Pembelian.4 Pearson Correlation .227 -.009 -.112 1 -.360
**
 -.058 .207 -.034 .105 .141 .256
*
 
Sig. (2-tailed) .064 .940 .366  .003 .644 .092 .782 .397 .255 .036 
N 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 











Sig. (2-tailed) .142 .584 .000 .003  .007 .770 .170 .068 .045 .000 
N 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 






 1 .117 .078 .124 .226 .547
**
 
Sig. (2-tailed) .011 .144 .018 .644 .007  .348 .531 .317 .066 .000 
N 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 





Sig. (2-tailed) .839 .648 .227 .092 .770 .348  .260 .599 .000 .000 
N 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 
K.Pembelian.8 Pearson Correlation .058 .053 .078 -.034 .170 .078 .140 1 .046 .237 .381
**
 
Sig. (2-tailed) .641 .670 .531 .782 .170 .531 .260  .714 .053 .001 
N 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 
K.Pembelian.9 Pearson Correlation .229 .026 .022 .105 .225 .124 -.065 .046 1 .077 .359
**
 
Sig. (2-tailed) .063 .834 .860 .397 .068 .317 .599 .714  .536 .003 









 .237 .077 1 .627
**
 
Sig. (2-tailed) .037 .101 .116 .255 .045 .066 .000 .053 .536  .000 
N 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 





















Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .036 .000 .000 .000 .001 .003 .000  
N 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 









Uji Validitas Kualitas Produk (X1) 
 
Correlations 
 K.Produk.1 K.Produk.2 K.Produk.3 K.Produk.4 K.Produk.5 K.Produk.6 Total.Skor 
K.Produk.1 Pearson Correlation 1 .238 .222 -.095 .188 -.130 .439
**
 
Sig. (2-tailed)  .053 .071 .445 .127 .293 .000 
N 67 67 67 67 67 67 67 
K.Produk.2 Pearson Correlation .238 1 .020 -.159 .012 -.078 .521
**
 
Sig. (2-tailed) .053  .871 .200 .921 .528 .000 
N 67 67 67 67 67 67 67 





Sig. (2-tailed) .071 .871  .732 .002 .365 .000 
N 67 67 67 67 67 67 67 
K.Produk.4 Pearson Correlation -.095 -.159 -.043 1 -.068 -.143 .250
*
 
Sig. (2-tailed) .445 .200 .732  .585 .249 .041 
N 67 67 67 67 67 67 67 
K.Produk.5 Pearson Correlation .188 .012 .378
**
 -.068 1 .164 .569
**
 
Sig. (2-tailed) .127 .921 .002 .585  .185 .000 
N 67 67 67 67 67 67 67 
K.Produk.6 Pearson Correlation -.130 -.078 -.112 -.143 .164 1 .291
*
 
Sig. (2-tailed) .293 .528 .365 .249 .185  .017 
N 67 67 67 67 67 67 67 













Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .041 .000 .017  
N 67 67 67 67 67 67 67 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 














Uji Validitas Kepribadian (X2) 
 
Correlations 
 Kepribadian.1 Kepribadian.2 Kepribadian.3 Kepribadian.4 Total.Skor 
Kepribadian.1 Pearson Correlation 1 .507
**
 .176 .160 .712
**
 
Sig. (2-tailed)  .000 .155 .195 .000 
N 67 67 67 67 67 
Kepribadian.2 Pearson Correlation .507
**





Sig. (2-tailed) .000  .121 .000 .000 
N 67 67 67 67 67 





Sig. (2-tailed) .155 .121  .000 .000 
N 67 67 67 67 67 







Sig. (2-tailed) .195 .000 .000  .000 
N 67 67 67 67 67 









Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  
N 67 67 67 67 67 

















Uji Validitas Kepercayaan (X3) 
Correlations 
















Sig. (2-tailed)  .003 .045 .000 .004 .033 .000 










Sig. (2-tailed) .003  .320 .161 .342 .040 .000 












Sig. (2-tailed) .045 .320  .412 .000 .001 .000 










Sig. (2-tailed) .000 .161 .412  .030 .076 .000 














Sig. (2-tailed) .004 .342 .000 .030  .043 .000 














Sig. (2-tailed) .033 .040 .001 .076 .043  .000 
















Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000  
N 67 67 67 67 67 67 67 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 







Uji Reliabilitas Keputusan Pembelian (Y) 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
,626 10 
 
Uji Reliabilitas Kualitas Produk (X1) 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
,659 6 
 
Uji Reliabilitas Kepribadian (X2) 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha 
N of Items 
,644 4 
 
Uji Reliabilitas Kepercayaan (X3) 
Reliability Statistics 


















 N Minimum Maximum Mean 
K.Produk 67 18 26 22,67 
Kepribadian 67 5 16 12,55 
Kepercayaan 67 18 30 23,87 
K.Pembelian 67 34 49 40,42 
Valid N (listwise) 67    
 
Uji Normalitas 







 Mean ,0000000 
Std. Deviation ,06798954 
Most Extreme Differences Absolute ,063 
Positive ,043 
Negative -,063 
Test Statistic ,063 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200
c,d
 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 


























.161 46 .003 .468 .983 




.157 45 .003 .467 .983 
Within Groups .149 20 .007   
Total .310 66    
 












.161 46 .003 .468 .983 




.157 45 .003 .467 .983 
Within Groups .149 20 .007   
Total .310 66    
 












.161 46 .003 .468 .983 




.157 45 .003 .467 .983 
Within Groups .149 20 .007   


















.161 46 .003 .468 .983 




.157 45 .003 .467 .983 
Within Groups .149 20 .007   




















Sig. (2-tailed) . .268 .016 .780 
N 67 67 67 67 
Kepribadian Correlation 
Coefficient 
-.137 1.000 .009 .130 
Sig. (2-tailed) .268 . .941 .295 







 .009 1.000 -.215 
Sig. (2-tailed) .016 .941 . .080 






.035 .130 -.215 1.000 
Sig. (2-tailed) .780 .295 .080 . 
N 67 67 67 67 


















t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 2.000 .494  4.046 .000 
Kualitas_Produk .122 .049 .255 2.475 .016 
Kepribadian .596 .109 .565 5.474 .000 
Kepercayaan -1.099 .413 -.279 -2.663 .010 
a. Dependent Variable: Keputusan_Pembelian 
 




Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 .360 .330 .28108 
a. Predictors: (Constant), Kepercayaan, Kualitas_Produk, Kepribadian 
 









t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 2.000 .494  4.046 .000 
Kualitas_Produk .122 .049 .255 2.475 .016 
Kepribadian .596 .109 .565 5.474 .000 
Kepercayaan -1.099 .413 -.279 -2.663 .010 
a. Dependent Variable: Keputusan_Pembelian 
 




Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 2.803 3 .934 11.825 .000
b
 
Residual 4.977 63 .079   
Total 7.780 66    
a. Dependent Variable: Keputusan_Pembelian 
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